BAB 4
ANALISIS MORFO-SEMANTIS
VERBA RESIPROKAL DALAM AL-QURAN

4.1 Pengantar

Pada bab ini akan dibahas analisis verba resiprokal dan bentuk-bentuk
turunan verba resiprokal dengan teori morfologis dan semantik leksikal. Uraian
bab ini dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama adalah pengantar. Bagian
kedua adalah pola J¢b /fa: ala/ yang dibagi dalam dua pembahasan yaitu tataran
morfologis dan tataran semantis. Bagian ketiga adalah pola |¢\& /tafa:’ala/ yang
dibagi dalam dua pembahasan yaitu tataran morfologis dan tataran semantis.
Bagian keempat adalah pola |=3| /ifta’ala/ yang dibagi dalam dua pembahasan
yaitu tataran morfologis dan tataran semantis. Dari data ditemukan sebanyak 41
verba resiprokal yang merupakan gabungan dari 13 verba resiprokal berpola sl
/fa:’ala/, 25 verba resiprokal berpola |e\& /tafa:’ala/ dan 3 verba resiprokal
berpola |~ /ifta'ala/. Dari masing-masing pola tersebut terdapat bentuk-bentuk
derivasinya yang berjumlah 175 verba yang menunjukkan makna resiprokal
dengan rincian bentuk derivasi verba resiprokal berpola sl /fa:’ala/ sebanyak
85, pola J¢\& /tafa: ala/ sebanyak 51, dan =3l /ifta’'ala/ sebanyak 39. Bentuk
derivasi tersebut terbagi dalam kategori yang berbeda yaitu verba imperfektif =4
g L2l Jal-fivil al-mudha:ri’/, verba perfektif oW =il /al-fi'il al-ma:dhi/, verba
imperatif ,»Y! J=b /fi’il al-?amr/, nomina verba 4zs /mashdar/ dan Jsb )

/ism fa:’il/ partisipan aktif.

4.2 Pola J*V /fa:’ala/

Verba Resiprokal yang berpola b /fa:’ala/ dalam Al-Quran ditemukan
sebanyak 13 verba yaitu FG /ga:tala/, \2\e /a:hada/, &b /hazjja/, Js\>
fja:dala/, 3\ /sya:qaqal, ,s\> /ha:wara/, 3y /wa:dda/, L3\~ /ha:fazha/, Lo
/dha:rra/, Mb‘- /kha:shammal, @U /ma:jaya/, < ,\> /ha:raba/, dan sl
/wa:’ada/. Dari data yang ditemukan terdapat 85 bentuk derivasi dari tiga belas

verba resiprokal tersebut.
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Berdasarkan keaslian hurufnya, verba resiprokal berpola sl /fa:’ala/
dalam Al-Quran memiliki jenis yang sama yaitu < % & 5\ =)\ /al-fi il al-mazi:d
biharfi/ verba triliteral afiksal 1 huruf dengan afiks | /alif/ pada =2 cns /'ain fi'il/.
Perbedaan setiap verba resiprokal berpola ¢ /fa:’ala/ yang ditemukan dalam
Al-Quran dapat dilihat dari kategori gramatikalnya yaitu pronomina persona
(3z>idl /al-syakhshiyat/), jumlah (32« /al-‘adad/), jenis (4 < Jal-nau’u/),
modus (=& axo /shirgat al-fi’il/), kala (.3 /al-zaman/), aspek (J~&)) dl>~
/ha:lat al-fi’il), dan diatesis (J=&! La glae /ma’luzmiyyah al-fi’il/) yang dihasilkan

dari proses morfologis.

4.2.1 Tataran Morfologis

Proses morfologis dalam bahasan ini adalah proses afiksasi yang terbagi
menjadi dua tipe infleksi dan derivasi atau perubahan yang mengakibatkan
timbulnya kelas kata baru. Proses morfologis tersebut telah dipaparkan dalam bab
2. Analisis dalam penelitian ini juga dilakukan berdasarkan kategori gramatikal
yang terdiri atas kategori primer yaitu kelas kata dan kategori sekunder, seperti
pronomina persona (iwz>iJl /al-syakhshiyat/), jumlah (32« /al-‘adad/), jenis
(¢ A /al-nawu'w/), modus (J=d\ 4o /shi-gat al-fi’il)), Kala (=3 /al-zama:n/),
aspek (=) d\> /ha:lat al-fi’il/ ), dan diatesis (=& o ghas /ma’lu:zmiyyah al-
fiil/). Selain itu verba juga dianalisis berdasarkan keaslian hurufnya, ada atau
tidaknya huruf lemah, kebutuhan terhadap objek, kala dan pelaku. Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis, verba yang menyatakan resiprokal dalam
Al-Quran memiliki tiga pola khusus yakni pola ¢t /faala/, \¢\& /tafa:ala/, dan
J=3 Jifta’ala/. Data yang telah ditemukan akan dianalisis ke dalam tiga proses
morfologis di atas berdasarkan ketiga pola tersebut dan bentuk-bentuk derivasi

dari verba resiprokal.

(A) Verba Li\> /ha:fazha/
(1) wilal e phit
tha:fizu: ‘ala as-shalawa:ti/
‘saling peliharalah semua shalat(mu)’ (QS, 2:238).
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\ jjé—‘ab' /ha:fizhu:/ merupakan bentuk verba imperatif ,sty\ J= /fi'il al-
?amr/ yang terbentuk dari verba Li\> /ha:fazha/ ditambah dengan sufiks berupa
ls /wau dan alif/ sebagai —bl= Sie s> /dhami:r mudzakar mukha:tab/
pronomina persona orang kedua dalam jumlah jamak dan berjenis maskulin.
Verba \}J}b-’g\; /ha:fizhu:/ yang hanya satu kali disebutkan dalam Al-Quran
bermodus jusif.

Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba yang memiliki dasar
verba Laé> /hafazha/ ini termasuk d LV 2\ |2dl /al-fi’il al-shahi:h al-sa:lim/
karena tidak terdapat huruf-huruf lemah seperti | /alif/, s /wau/, dan < /ya/, tidak
ganda (geminatif) dan juga tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/. Verba ini juga
termasuk (sA=dl =3\ Jalfi’il al-muta’adi/ verba transitif yaitu verba yang
membutuhkan objek.

(B) Verba "\L> /dha:rra/

@) e, LS

/wa layudha:rra ka:tibu wa la: syahi:d/

‘Dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan’ (QS, 2:282).

Verba 315 /yudha:rra/ yang hanya disebutkan satu kali dalam Al-Quran
merupakan verba resiprokal yang berasal dari verba ,Ls /dha:rra/ dan mengalami
proses afiksasi berupa prefiks s /ya/ yang menunjukkan o5& S > /dhami:r
mudzakar gha:?ib/ pronomina persona orang ketiga (orang yang dibicarakan)
berjumlah tunggal dan berjenis maskulin. Verba ini beraspek imperfektif dengan
modus jusif karena terdapat partikel Y /la:nahi:/ ‘larangan’. Berdasarkan
pelakunya, verba ini menunjukkan diatesis aktif s sball |\ /al-fi’il al-ma’lu:m/.

Berdasarkan proses derivasi, verba B.Laj /yudha:rra/ merupakan verba
derivasi pemertahanan kelas (class-maintaining) dalam arti bahwa )Lw)
/yudha:rra/ merupakan bentuk derivasi dari kelas kata yang sama dengan bentuk

asalnya yaitu L> /dha:rra/. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba

G~

e /yudha:ra/ termasuk ke dalam Cix2ll =il Jal-fi’il al-mudha’af/ karena
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terdapat huruf ganda (geminatif) yaitu pada huruf , /ra/. Verba ini juga termasuk
Al Jxdl Jal-fi’il al-muta’adi/ verba transitif yaitu verba yang membutuhkan
objek.

(C) Verba éb— /ha:jja/
(3) B oA sl Bl

/ya:?ahlul al-kita:bi lima tuha:jju:na fi: ibra:hi:m/
‘Hai ahli kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang Ibrahim’ (QS, 3:65).

Verba o j;u /tuhajju:na/ disebutkan dua kali dalam Al-Quran dengan
ayat yang berbeda yaitu pada (Qs, 3:65) dan (Qs, 3:66) yang terbentuk dari verba
&L- /ha.jja/ ditambah afiks berupa prefiks < /fa/ dan sufiks O3 /wau dan nun/
yang menunjukkan —b\& Sds > /dhami:r mudzakar mukha:tab/ pronomina
persona orang kedua maskulin jamak. Dilihat dari proses infleksi, verba ini
menunjukkan aspek imperfektif ¢ jLall =&\ Jal-fi’il al-mudha:ri’/ yang
menggambarkan perbuatan yang belum selesai. Berdasarkan pelakunya, verba ini
menunjukkan diatesis aktif » s\ |xdl /al=fi il al-ma luzm/.

Modus verba ini adalah indikatif. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf
lemah, dasar verba dari o j;u /tuha:jju:na/ yaitu Cf" /hajja/ termasuk dalam
canall i\ /al-fi’il al-mudha’afl karena terdapat huruf ganda (geminatif) pada
verba tersebut yaitu - /j/ yang berada pada (¢ ) / ‘ain fi'il/. Verba ini juga termasuk
sl =V Jal-fiil al-muta’adi:/ verba transitif yaitu verba yang membutuhkan
objek.

(D) Verba 5 /ga:tala/

LG /qa:tala/ verba resiprokal berpola ¢ /fa:ala/ yang paling banyak
dijumpai dalam Al-Quran. Verba ini memiliki perluasan bentuk yang berbeda-
beda yaitu dalam bentuk verba imperfektif di antaranya O sU\& Augqa:tilu:na/
(diulang 10 kali), 05\ /tuga:tilu:na/, dan J\& /tuga:tilu/ (diulang 2 kali)
sedangkan verba perfektif di antaranya |G /ga:tala/ (diulang 4 kali), dan |56
/qa:talu:/ (diulang 3 kali). Bentuk verba imperatif yaitu | sU8 /ga.tilu:/ (diulang 4
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kali) kemudian yang berbentuk nomina verba yaitu J\ /gita:la/ (diulang 5 kali).
Keseluruhan bentuk derivasi dari verba 56 /ga:tala/ dapat dilihat pada lampiran.

@) B P s G a0 o
/qad ka:na lakum a:yatu fi: fi?ataini al-taqata: fi?atun tuga:tilu fi: sabi:li allah/
‘Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu

(bertempur) segolongan berperang (saling bunuh) di jalan Allah’ (Qs, 3:13).

6) A e okl Y ST
/wama: lakum la: tuga:tilu:na fi: sabi:li llah/
‘Mengapa kamu tidak mau berperang (saling bunuh) di jalan Allah’ (QS, 4:75).

;U}‘ ‘jj)\.;.; uj;U;-S\/JM.w L$9 d}bLAU \)J.af U"'UU AM JM 6'9 dj.bbu \j...é‘g U.J.U\
(6) Wu\f guszwu\ uuawd\

/alladzi:na  a:manu: yuga:tiluna fi: sabi:li llah wa alladzi:na kafaru:

vuqa:tilu:na fi: sabi:li at-thaghu:ti faga:tilu: auliya:? as-syaytha:ni inna kaida
as-syaytha:ni ka:na dha’i:fan/

‘Orang-orang yang beriman berperang (saling bunuh) di jalan Allah, dan orang-

orang yang kafir berperang (saling bunuh) di jalan thaghut, sebab itu perangilah

kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah
lemah’ (QS,4:76).

Verba Q)Luj /tuqa:tilu:na/, u;j:\-ej lyuga:tilu:na/, dan B\& Jftuga:tilu/
merupakan bentuk derivasi dari verba 56 /ga:tala/ memiliki kala yang sama dan
beraspek imperfektif. Semua verba tersebut menunjukkan diatesis aktif namun
hanya berbeda pada pronomina persona. Verba o )va /tuqa:tilu:na/ mengalami
proses morfologis berupa konfiks yang berprefiks < /fa/ dan sufiks 09 /wau dan
nun/ yang menunjukkan b\ Ss > /dhami:r mudzakar mukha:tab/
pronomina persona orang kedua maskulin jamak. Verba o jLLm} /yuqa:tilu:na/

berprefiks ¢ /ya/ dan sufiks Oy /wau dan nun/ yang menunjukkan pronomina

persona orang ketiga jamak maskulin. Verba [S\& /tuga:tilu/ dengan prefiks <
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/ta/ menunjukkan pronomina persona orang kedua tunggal maskulin atau dapat
juga menunjukkan pronomina persona orang ketiga tunggal feminin. Verba | J5&

/yuqa:tilu:/ menunjukkan pronomina persona orang ketiga maskulin jamak.

(7) S ) 106 G (S s
/walau ka:nu: fi:kum mma: ga:talu: illa qali:lan/

‘mereka tidak akan berperang (saling bunuh), melainkan sebentar saja’

(Qs,33:20).

e 1 =
(8) Judl sl &l ST
/wakafa: allahu al-mumini:nal al-gita:la/

‘dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan (saling bunuh)’

(QS, 33:25).

Verba resiprokal dalam bentuk perfektif di antaranya [5G /ga:tala/
(diulang 4 kali) dan \sb8 /ga:talu:/ (diulang 3 kali). Verba tersebut masing-
masing menunjukkan kala lampau dan aspek perfektif sehingga tidak memiliki
modus. Verba JB /ga:tala/ menunjukkan pronomina persona orang ketiga
tunggal maskulin, sedangkan |58 /ga-falu:/ menujukan pronomina persona orang
ketiga maskulin jamak. Berdasarkan pelakunya, verba G /ga:tala/ menunjukkan
diatesis aktif. Berdasarkan proses derivasi, o L& Stugactilunal, o j.bu;
Iyuga:tilu:na/, B\& /tuga:tilu/, dan ) s5\&  Ayuga:tilu:/ merupakan verba derivasi
pemertahanan kelas (class-maintaining) dalam arti bahwa keduanya merupakan
bentuk derivasi dari kelas verba yang sama dengan bentuk asalnya yaitu [5lé
/qa:tala/. Verba SMU /qa:tila/ dan \jLLe /qa:talu:/ merupakan bentuk derivasi
perubahan kelas (class-changing) yaitu menghasilkan bentuk derivasi dari kelas
verba yang berbeda seperti dalam bentuk nomina verba dan verba imperatif.
Verba JL& /qita:la/ merupakan bentuk nomina verba sedangkan Sbb /qa:tila/ dan
\jLLe /qa:tilu:/ merupakan bentuk imperatif yang diperoleh dari hasil modifikasi
internal verba P& /ga:tala/. Maka kedua kategori tersebut baik nomina verba

maupun verba imperatif tidak memiliki aspek dan modus. ‘_}:U /qa:til/ merupakan
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verba imperatif yang menunjukkan pronomina persona orang kedua maskulin
tunggal sedangkan SMU /qa:tila/ menunjukkan persona orang kedua dual, karena
verba ini tergolong verba imperatif berbentuk dual maka dapat digunakan baik
untuk maskulin maupun feminin. Kemudian \}LU /qa:tilu:/ menunjukkan
pronomina persona orang kedua maskulin jamak yaitu (""\ /antum/.

Ju /qita:la/ tergolong nomina verba yang tidak menunjukkan aspek,
modus dan persona serta kala. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba
resiprokal 56 /ga:tala/ dan bentuk-bentuk derivasinya termasuk dalam  |=4!
¢ Ll 2\ Jal-fi il al-shahi:h al-sa:lim/karena tidak terdapat huruf-huruf lemah
seperti | /alif/, s /wau/, dan s /ya/, tidak ganda (geminatif) dan juga tidak
mengandung huruf ¢ /zamzah/. Verba ini termasuk verba transitif dan berdiatesis

aktif.

(E) Verba Js\> /ja-dala/

~0 - 0 8o~

(9) k@l o pgie A Joloy od BN SIS 2 agie (51 %Yj.:h pil

/ha:?antum ha?uwla:?i ja:daltum ‘anhum fi: al-hayawa:ti ad-ddunya: faman
yuja:dilu allah ‘anhum yauma al-qiya:mah/

‘Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat (saling

mengajukan argumentasi) untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini.

Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari
kiamat?’ (QS, 4:109).

(10) (36 QUL T i obls 3 0 36 A

/alladzi:na yuja:dilu:na fi: aya:ti llahi bighairi sultha:ni ata:hum/
‘(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang

sampai kepada mereka’ (QS, 40:35).

Verba Js> /ja:dala/ merupakan verba resiprokal. Bentuk derivasi dari
verba Js\> /ja:dala/ yang ditemukan dalam Al-Quran sebanyak lima verba yang
menyebar di empat surat. Di antaranya :J-B\xf /yuja:dilu/  dan o j—SJbJ

/yuja:dilu:na/ menunjukkan kala yang sama yaitu aspek imperfektif dengan
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modus indikatif. Berbeda dengan (..}Jbb /ja:daltum/ yang menunjukkan aspek
perfektif .

Berdasarkan pelakunya, :Jsl.xf /yuja:dilu/ dan o jJ):fo /yuja:dilu:na/ serta
V‘fj:ﬂ;" /ja:daltum/ menunjukkan diatesis aktif. Kemudian berdasarkan proses
derivasi, ketiga verba di atas termasuk bentuk verba derivasi pemertahanan kelas
(class-maintaining) yang berarti bentuk derivasi dari kelas verba yang sama
dengan bentuk asalnya yaitu Js\> /ja:dala/ sedangkan berdasarkan ada atau
tidaknya huruf lemah, akar verba J-> /jadala/ termasuk ke dalam verba berhuruf
sehat yang tidak ganda (geminatif) dan tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta
tidak terdapat huruf-huruf lemah.

Verba 0 s\ /yuja:dilu:na/ mengalami proses afiksasi dengan prefiks
/ya/ dan sufiks O s /wau dan nun/ menunjukkan pronomina persona orang ketiga
jamak maskulin sedangkan verba :J:lé /yuja:dilu/ menunjukkan pronomina
persona orang ketiga maskulin tunggal. Verba }:Jb\z- /ja:daltum/ bersufiks (': /tum/
menunjukkan persona orang kedua jamak maskulin. Verba J>\> /Jja:dala/

termasuk ke dalam verba transitif.

(F) Verba , s /ha:wara/

(A1) o)yl Gy anlo W J6

/qa:la lahu sha:hibuhu wa huwa yuha:-wiruhu/
‘Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap

dengannya’ (QS, 18:37).

g ;Baf /yuha:wiruhu/ merupakan verba beraspek imperfektif yang
menggan/lbarkan perbuatan yang belum selesai dan menunjukkan persona orang
pertama tunggal maskulin. Modus verba ini adalah indikatif. Berdasarkan
pelakunya, verba ini juga menunjukkan diatesis aktif. Berdasarkan ada atau
tidaknya huruf lemah, verba tersebut termasuk ke dalam < s> Lzl |xi)\ /al-fi il
al-mu’tal al-ajwaf/ karena terdapat huruf lemah pada verba tersebut yaitu s /wau/
yang berada pada ( <2 ) /fa fi’il/. Verba ini termasuk (s =l =&\ /al-fi’il al-

muta’adi:/ verba transitif yaitu verba yang membutuhkan objek. Berdasarkan
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proses derivasinya, verba ini termasuk bentuk verba derivasi pemertahanan kelas
(class-maintaining) yang berarti bentuk derivasi dari kelas verba yang sama

dengan bentuk asalnya yaitu , s\~ /ha:waral.

(G) Verba oo\ /kha:shama/

(12) oo b plasd (35 Bl 1325 ()

/awa man yunasya?u: fi: alhilyati wa huwa fi: alkhisa:mi ghairu mubi:n/
‘Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan

berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam

pertengkaran’ (QS,43:18).

(Lv- /khisa:mi/ merupakan nomina verba yang diturunkan dari verba
> /}cha.'sama/, dengan kata lain verba tersebut tergolong ke dalam bentuk
derivasi perubahan kelas (class-changing) yakni bentuk derivasi dari kelas lain
maka verba ini tidak menunjukkan aspek, modus dan persona. Berdasarkan
pelakunya, verba «o\> /kha:sama/ termasuk diatesis aktif. Berdasarkan ada atau
tidaknya huruf lemah, verba »~2l> /kha:sama/ termasuk ke dalam verba berhuruf
sehat yang tidak ganda (geminatif) dan tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta
tidak terdapat huruf-huruf lemah seperti | /alif/, s /wau/, dan s /va/.

(H) Verba 31y /wa:dda/

\
oW

(13) V035 QBT 2 0,575 Y15 Al 0y B33 A Y

Aa: tajidu qauman yu?minu:na billahi wal-yaumi al-akhiri yuwa:ddu:na man
ha:dda allahu wa rasu:lahu/

‘Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-

Nya’ (QS, 58: 22).

0 937 y} /yuwa:ddu:na/ merupakan bentuk verba derivasi dari verba 3T,

/wa:dda/ yang menunjukkan aspek imperfektif dan bermodus indikatif.
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Berdasarkan pelakunya, verba ini berdiatesis aktif o slall =&l /al-fi’il al-ma’lum/.
Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba tersebut termasuk ke dalam
Ll \=d) /al-fi il al-mu’tal/ karena terdapat huruf lemah pada verba tersebut yaitu
s /wau/ sekaligus termasuk ke dalam cax2ll |xdl /al-fi’il al-mudha’af/ karena
terdapat huruf ganda (geminatif) yaitu > /dal/. Verba ini juga termasuk verba

transitif.

() Verba sale /’a:hada/
Verba Jeale  /a‘hada/ menghasilkan tiga bentuk derivasi yang
mengandung makna resiprokal dan tersebar dalam lima ayat Al-Quran. Kelima

verba tersebut menunjukkan aspek perfektif namun hanya berbeda persona.

(14) ﬁ“’ Al L

Jal-ladzi:na "a:hadta minhum/

’Yaitu orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka’

(Qs, 8:56).

oAale /arhadta/ terbentuk dari verba “»\s /’a:hada/ dengan penambahan

sufiks = /ta/ yang menunjukkan pronomina persona orang kedua tunggal
maskulin.

(1) ke 53, 615 13 15061 LIS

/aw kullama: "a:hadu: ‘ahda: nabadzahu fari:qun minhum/

"Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka
mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya’(Qs, 2:100).

\ ;i\ifc /’a:hadu./ terbentuk dari verba “ale /’arhada/ dengan penambahan
sufiks | s /wau dan alif/ yang menunjukkan pronomina persona orang ketiga jamak

maskulin.
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(16) S Lo OB L1 ) 055 0 o 5T

/bara:a?tu mina allahi wa rasu:lihi ila al-ladzi:na ‘a:hadtum mina al-
musyriki:na/
‘(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan RasulNya (yang

dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah

mengadakan perjanjian (dengan mereka) ’ (Qs, 9:1).

vfﬁL}— /‘a:hadtum/ - terbentuk dari verba Jale /’a:hada/ dengan
penambahan sufiks (’j /tum/ yang menunjukkan pronomina persona orang kedua
jamak maskulin. V.’}MLG / ‘a:hadatum/ merupakan bentuk verba perfektif beraspek
perfektif yang menggambarkan perbuatan yang telah selesai sehingga tidak
memiliki modus. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba yang
memiliki dasar verba ¢ /’‘ahada/ ini termasuk ke dalam 4 L. 2 Jodl al-
fi'il al-shahi:h al-sa:lim/ karena tidak terdapat huruf-huruf lemah seperti | /alif/, s
/wau/, dan s /ya/, tidak ganda (geminatif) dan juga tidak mengandung huruf ¢

/hamzah/. Verba ini juga termasuk verba transitif.

(J) Verba GLs /sya:qqa/

/wa man yusya:qiqi allaha warasu:lahu fa:nun allahu syadi:dul al-‘iga:b/
’Dan barangsiapa saling menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya

Allah amat keras siksaan-Nya’ (Qs, 8:13).

(18) 2 GU s 01
/wa in khiftum syiga:qa bainahum/
’Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya’ (Qs,4:35).

dbw /syiqa:qa/ berbentuk nomina verba yang diturunkan dari verba 3L
/sya:qaqa/ maka verba ini tidak menunjukkan kala, aspek, modus dan pronomina

persona. Selain itu dbw /syiqa:qa/ tergolong ke dalam bentuk derivasi perubahan
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kelas (class-changing) yakni bentuk turunan dari kelas verba yang lain. alay
/yusya:qiqi/ merupakan verba beraspek imperfektif yang menunjukkan prono/rnina
persona orang ketiga tunggal maskulin. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf
lemah, verba Gl& /sya:qqa/ termasuk ke dalam Cixial) sl |nd) /al-fi'il al-
shahi:h al-mudha’af/ verba berhuruf sehat yang di dalamnya terdapat huruf ganda

(geminatif) yaitu & /gaf/. Verba ini juga termasuk verba transitif .

(K) Verba >\ /na:jaya/

Z-
e e son ode

(19) @i (,_ﬂyu’ S L\ J LN o b 1501524l Zolh il

/va: ayuha: alladzi:na a:manu: idza: najaitum ar-rasu:lu faqadimu: baina

vadaya najwa:kum shadagah/

‘Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin)

sebelum pembicaraan itu’ (Qs, 58:12).

(":"'b /na:jaitum/ merupakan bentuk verba perfektif beraspek perfektif
sehingga tidak memiliki modus. Verba v.f&b /na:jaitum/ terbentuk dari verba U
/na:jaya/ ditambah dengan sufiks (.f /tum/ yang menunjukkan pronomina persona
orang kedua jamak maskulin. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba
yang memiliki dasar verba # /najaya/ ini termasuk oA el =dl alfiil al-
mu 'tal al-nna:qis/ verba berhuruf lemah yang posisi huruf lemahnya berada di

akhir akar verba atau /am fi’il. Verba ini juga termasuk verba transitif.

(L) Verba < ,\> /ha:raba/

P R

/innama: jaza:?u: al-ladzi:na yuha:ribu:na allahu wa rasu:lahu/
’Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang saling memerangi Allah

dan rasul-Nya’ (Qs, 5:33).

o ;j )\;q} /yuha:ribu:na/ merupakan bentuk derivasi dari verba berpola |s
/fa:’ala/ yaitu < ,\> /ha:raba/ dengan penambahan prefiks ¢ /va/ dan sufiks O 4
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fwau dan nun/. O _; e /yuha:ribu:na/ merupakan verba yang menunjukkan
pronomina persona (;rang ketiga maskulin jamak. Berdasarkan proses infleksi,
verba ini beraspek imperfektif dengan modus indikatif. Dilihat dari ada atau
tidaknya huruf lemah, verba yang berasal dari dasar verba < >~ /haraba/ ini
termasuk ke dalam verba sehat L\ o2l |2l /al-fi’il al-shahi:h al-sa:li:m/.

Verba ini juga termasuk ke dalam verba transitif.

(M) Verba %'y /wa. ada/

-

(21) o5 GUEIG 3|,

/wa idz wa: adna mu:sa:/

"Dan (ingatlah), ketika kami saling berjanji kepada Musa’ (Qs, 2:51)

UAely /wa. ‘adna/ terbentuk dari verba 3&\s Awa: ’ada/ dengan penambahan
sufiks U /na:/ yang menunjukkan pronomina persona orang pertama dan
menunjukkan aspek perfektif atau kala lampau. Pronomina persona tersebut dapat
menunjukkan jenis maskulin atau feminin dan dapat juga menunjukkan jumlah
dual atau jamak. Verba yang berasal dari dasar verba 4= /wa ada/ termasuk ke
dalam verba berhuruf lemah JW el &V /al-fi'il al-mu’tal al-mitsa:l/ dan

verba yang dibentuknya termasuk ke dalam verba transitif atau berdiatesis aktif.

4.2.2 Tataran Semantis

(A) Makna Ls\> /ha:fazha/

Berdasarkan makna leksikal, dasar verba i~ /hafazha/ yaitu menjaga,
memelihara dan melindungi (Munawir 2002:279). Sedangkan verba s\~
/ha:fazha/, 23\£ /taha:fazha/ dan i~ /ihtafazha/ bermakna saling membela,
saling menjaga dan mempertahankan (Ali, 1996:724). Verba | J:ja-eb- /ha:fizhu:/
pada data (1) menunjukkan makna peliharalah karena verba tersebut berbentuk
imperatif yang dihasilkan dari proses derivasi dan sufiksasi. Bila melihat makna
langsung dalam konteks Al-Quran maka verba tersebut tidak menunjukkan makna
resiprokal namun bila dilihat secara makna leksikal dan tafsir verba tersebut

menujukan resiprokal. Bila dilihat dari tafsir Al-Quran (Mahali, 2002:40)
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dijelaskan bahwa Allah memerintahkan umatnya untuk saling menjaga sholat.
Makna sks> /ha.fizhu:/ sepadan dengan makna leksikalnya vyaitu saling

menjaga.

(B) Makna ’\> /dha:rra/

Dasar verba > /dharra/ bermakna membahayakan, merugikan,
mempersempit, dan menyulitkan (Munawir, 2002:818). Sedangkan verba ’L>
/dha:rra/, Munawir (2002:818) memberikan makna membahayakan, kemudian
Ali (1998:1200) menambahkan makna merugikan, menyakitkan, dan menyulitkan.
Secara leksikal, verba \> /dha:rra/ yang berpola Jeb /fa: ala/ menunjukkan
makna resiprokal yaitu bermakna saling membahayakan atau saling menyulitkan.
Verba Lz Audha:rra/ pada data (2) menunjukkan makna saling menyulitkan
menurut konteks Al-Quran. Makna Lz, /Audha:rra/ yang dihasilkan dari proses
morfologis verba ;,L> /dha:rra/bermakna dua orang yaitu penulis dan saksi saling

menyulitkan.

(C) Makna 7\~ /hajja/

Mengalahkan dan menjauhkan merupakan makna yang diberikan
Munawir (2002:237) untuk dasar verba é> /hajja/ sedangkan untuk wCL> /ha:jja/
berpola |G /fa: ala/ bermakna saling berbantah atau berdebat. Makna resiprokal
juga ditunjukan oleh verba C\; /taha:ja/ yang bermakna saling memihak
sedangkan WC" /hajja/ yang berpola =l /ifta’ala/ yaitu é»—\ /ihtajja/ bermakna
memprotes (Munawir, 2009:239) dan berdebat dalam Mu’jam Al-Washit
(2008:162). Verba 0s>\& /tuha:ju:na/ pada data (3) dalam konteks Al-Quran
bermakna bantah-membantah. Sedangkan makna verba O s> \£ /tuha:ju:na/ yang
dihasilkan dari proses morfologis verba &B /ha:jja/ menunjukkan tindakan
berbalasan yaitu saling bantah membantah yang dilakukan untuk banyak orang
dan berpasangan. Jumlah pelaku dalam verba tersebut dapat dilihat dari afiks yang
melekat pada verba tersebut yaitu prefiks < /ta/ dan O3 /wau dan nun/. Makna
dari bentuk derivasi verba CI" /ha:jja/ tidak jauh berbeda dengan makna leksikal

verbanya.
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(D) Makna G /ga:tala/

Verba G /ga:tala/ merupakan verba resiprokal yang menghasilkan
bentuk turunan yang mengandung resiprokal paling banyak di Al-Quran untuk
pola b /fa:’ala/ dibandingkan dengan verba-verba yang lain. Selain itu, dasar
verba |3 /gatala/ merupakan verba yang menunjukkan makna resiprokal dalam
tiga pola sekaligus yaitu G /ga:tala/, B\& /taga:tala/, dan [=3)  /igtatala/.
Makna dasar verba |3 /qatala/ adalah membunuh dalam Al-Mujam Al-Wasi:t
(2008:740) dan Munawir (2002:1091). Sedangkan verba derivatifnya yaitu &
/qa:tala/ bermakna berkelahi atau berperang dalam kamus yang sama. Dengan
kata lain makna berperang dapat disepadankan dengan makna saling membunuh.
Kemudian & /taga:tala/ dan =3\ /igtatala/ menunjukkan makna saling
berperang. Bentuk derivasi yang dihasilkan dari proses derivasi verba [5G
/qa:tala/ pada data (5 dan 6) di antaranya Os5\& Augactilu:na/ dan O 5\
/tuga:tilu:na/. Pada dasarnya verba-verba tersebut bermakna leksikal yang sama
yaitu saling membunuh atau saling berperang namun berbeda pada jumlah
pelakunya saja. Verba o 6\ /yuqa:tilu:na/ berprefiks & /ya/ dan bersufiks O s
/wau dan nun/ bermakna mereka saling berperang. Verba O sB\& /tuqa:tilu:na/
menunjukkan makna orang kedua maskulin jamak saling berperang. Verba Ji3
/qita:la/ dalam bentuk nomina verba bermakna peperangan dan 15 /ga:til/ dalam
bentuk imperatif bermakna berperanglah. Makna yang dihasilkan dari proses
morfologis tersebut tidak jauh berbeda dengan makna leksikalnya.

(E) Makna s\ /ja:dala/

Pada dasarnya J4> /jadala/ tanpa berbentuk pola resiprokal yaitu |l
Mfa’ala/, Js\& /ftafa’ala/, dan x5! /ifta’ala/ memiliki makna leksikal yang
menunjukkan resiprokal seperti makna bertengkar atau berdebat (Ali, 1996:657).
Makna yang sama ditujukan pada verba Js\> /ja:dala/ bertengkar, berdebat dan
saling berbantah-bantahan. Kemudian makna Js>¢ /ftaja:daly/ dan  Jaz>!
/ijtadala/ yaitu saling berdebat sedangkan JA> /jadala/ dalam bentuk nomina
verba bermakna leksikal perdebatan (Munawir, 2002:175). Verba O ssls
Ayuja:dilu:na/ dan V—“J-’L* /ja:daltum/ pada data (9 dan 10) memiliki makna
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leksikal yang sama yaitu saling berdebat atau saling berbantah-bantahan namun
kedua verba tersebut berbeda kategori gramatikal dari segi pronomina persona
yang ditunjukan oleh afiks yang melekat pada verba tersebut. O sl
/yuja:dilu:na/ bermakna mereka jamak maskulin melakukan tindakan berbalasan
dan V':M}' /ja:daltum/ bermakna kalian jamak maskulin melakukan tindakan
resiprokal. Verba Js\% /yuja:dilu/ menunjukkan makna resiprokal seperti makna

dalam konteks Al-Quran yaitu mereka saling berdebat.

(F) Makna 9> /ha:wara/

Menjawab merupakan makna yang diberikan Munawir (2002:306) untuk
dasar verba , s> /hawara/ sedangkan verba , s> /ha:wara/ dan ,s\£ /taha:wara/
menunjukkan makna yang sama yaitu saling berdebat, berbantahan dan bertanya
jawab (Munawir 2002:306). Verba , s\s /yuha:wiru/ pada data (11) bermakna dia
melakukan tindakan berbalasan yaitu bercakap-cakap dengan-nya (nya pada kata
tersebut mengacu kepada orang ketiga tunggal maskulin yang ditunjukan oleh

dhamir hu).

(G) Makna srl> /kha:sama/

Dasar verba s> /khasama/ dalam Al-Quran ditemukan dalam tiga pola
sckaligus yaitu pola JeG /fa:'ala/ we\> /kha:sama/, Js\& /tafa:'ala/ «o\F
/takha:sama/ dan =3\ /ifta’ala/ 2>\ /ikhtashama/. Dasar verba 2> /khasama/
bermakna membantah atau bertengkar. Verba o> /kha:sama/ bermakna
bertengkar atau berbantah-bantahan sedangkan r_,p\_i /takha:sama/ dan 22!
/ikhtashama/ menunjukkan makna saling bertengkar atau bermusuhan (Munawir,
2002:344). Verba ple> /khisa:ma/ yang dihasilkan dari proses derivasi
verba w»\> /kha:sama/ bermakna pertengkaran.

(H) Makna 3 s Awa:dda/

Dasar verba 33 /wadda/ bermakna menyukai, menginginkan,
menghendaki. Verba s /wa:dda/ bermakna bersahabat dan menyayangi. Verba
3\ g /tawa:dda/ bermakna saling mencintai, mengasihi dan bersahabat (Munawir,

2002:1547). Verba Os3ls /yuwa:ddu:na/ pada data (13) yang terbentuk dari
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proses afiksasi verba 3\s /wa:dda/ bermakna mereka jamak maskulin saling

berkasih sayang.

(I) Makna a2\ /’a-hada/

A¢s /"ahada/ bermakna mengetahui, mengerti, menjaga dan memelihara.
dali fta’a:hada/ bermakna mengadakan persetujuan atau mengadakan
perjanjian. ‘¢! /i’tahada/ bermakna menjaga atau mempertahankan sedangkan
Jdale /'arhada/ bermakna membuat perjanjian atau persetujuan (Munawir,
2002:981). Verba giale /'achadtum/ pada data (16) yang terbentuk dari proses
derivasi dengan penambahan sufiks & /um/ dari verba J»sle /'ahada/
menghasilkan makna mereka mengadakan perjanjian. Makna konteks Al-Quran

dan tidak jauh berbeda dengan makna leksikalnya.

(J) Makna G /sya:qqa/

Verba 3l /sya:qqa/ memiliki makna leksikal resiprokal. Dasar verba (&
/syaqqa/ bermakna membelah, meretakkan, memecahkan. Verba 3G /sya:qqa/
bermakna memusuhi, 35 /tasyaqqa/ bermakna saling bermusuhan (Munawir,
2002:732), 3:3) /isytasqqa/ bermakna memperoleh (Ali, 1998:132). Verba 5Lsy
/yusya:qiqu/ dan &S /syiqa:qa/ pada data (17 dan 18) yang terbentuk dari proses
derivasi verba G3ls /sya:gga/ menghasilkan makna yang berbeda. Verba 5Liy
/yusya:qiqu/ bermakna mereka saling bertentangan sedangkan makna Gl
/syiqa:qa/ yaitu pertengkaran yang menunjukkan makna resiprokal dalam bentuk
nomina verba. Makna tersebut sepadan dengan makna konteks Al-Quran dan
makna leksikal. Dalam konteks makna Al-Quran, verba (B3lic Ausya:qiqu/
menunjukkan umat yang menentang Allah dan Rasulnya, kemudian dalam surat
tersebut diungkapkan bahwa Allah membalas pertentangan mereka dengan
siksaan. 3Gs /syiga:qa/ merupakan bentuk nomina verba dari verba 3L:
/sya:qqa/ yang bermakna pertentangan, dengan kata lain verba tersebut

menunjukkan tindakan resiprokal dalam nomina verba.
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(K) Makna U /na:jaya/

Verba >~U /na;jaya/ menunjukkan makna resiprokal. Dasar verba £
/naja:/ bermakna menyelamatkan atau mendahului, sedangkan 3l /inta:ja:/
dan >\ /tana:jaya/ bermakna berbisikan, kemudian >\ /na:jaya/ bermakna
saling membisikkan (Munawir, 2002:1392). Verba «x>U /na.jaitum/ pada data
(19) dibentuk dari proses derivasi verba U /na.jaya/ dengan penambahan sufiks
¢ /tum/ menghasilkan makna kamu (jamak) mengadakan pembicaraan, dalam arti
terjadi tindakan berbalasan yaitu saling berbicara di antara dua pihak. Dilihat dari
tafsir Al-Quran, verba tersebut menunjukkan makna orang beriman dan Rasul

saling berbicara (mengadakan pembicaraan).

(L) Makna < )\> /ha:raba/

Verba < ,> /ha:raba/ memiliki makna leksikal yang menunjukkan
resiprokal yaitu saling berperang. Verba <« ,> /ha:raba/ yang menunjukkan
makna berperang senada dengan |G /ga:tala/ yang bermakna berperang (saling
membunuh) sedangkan < ,\£ /taha:raba/ dan < g~ /fihtaraba/ bermakna
berperang atau saling membunuh (Munawir, 2002:248). Verba o jj o
/yuha:ribu:na/ pada data (20) menunjukkan makna mereka berperang };ang
dihasilkan dari proses morfologis yaitu derivasi dari verba « ,\> /ha:raba/ dengan

afiksasi berupa konfiks.

(M) Makna ¢l s /wa: ada/

Dasar verba 4¢3 /wa: ada/ dan verba 4¢) 3 /wa. ’ada/ menunjukkan makna
leksikal yang sama yaitu berjanji. Sedangkan makna leksikal 2¢\s /tawa.’ada/
bermakna saling berjanji (Munawir, 2002:1568). Verba UXs\s Ava: ‘adna/ pada
data (21) merupakan hasil proses morfologis dari verba ¢!y /wa:’ada/ sehingga

memperoleh makna baru yaitu kami berjanji.

4.3 Pola |s\& /tafa:’ala/

Verba Resiprokal yang berpola e /tafa:’ala/ dalam Al-Quran
ditemukan sebanyak 25 verba yaitu sl ; ftara:?a/, Os\s /ta’a:wana/, pUa
/tazha:hara/, <,\% /ta’a:rafa/, ¢ oW Jtana:za’a/, P\; Jtara:dha:/, oS
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/tana:shara/, Js\w3  ftasa:’ala/,  }\&  /taqa:bala/, wc\é ftaha:jja/, S \is
/tasya:kasal, (Malﬁ Jtakha:shama/. <$\£ /takha:fata/, -2\ /tada:yana/, o) ¢
ftawa:sha:/, 3\ ftana:daya/, P\E ftaha:dha/, % /tagha:mazal, ¢ 9O
/tala:wama/, )L; /taha:wara/, @\.35 /taba:ya’a/, $\$  /tawa:’ada/, :,»Lf
/tama:ssa/, >\ /tanaja:/, dan 1% /tada:ra?a/. Dari data yang ditemukan
terdapat 51 bentuk derivasi dari 25 verba resiprokal tersebut.

Verba resiprokal yang berpola |s\& /tafa:’ala/ memiliki jumlah yang
paling banyak yang ditemukan dalam Al-Quran dibandingkan verba resiprokal
yang berpola J¢& /fa:’ala/ dan pola |xé\ /ifia’ala/. Berdasarkan keaslian
hurufnya, semua verba resiprokal berpola el /tafa:’ala/ dalam Al-Quran
memiliki jenis yang sama yaitu verba derivatif -u | |=dl /al-fi’il al-mazi:d/ lebih
lengkapnya (6% A\ =&\ Jal-fi’il mazi:d biharfain/ (verba triliteral afiksal 2
huruf) dengan tambahan | /alif/ pada J= cx& /’ain fi’il/ dan tambahan < /ta/ pada
U B /fa? fi’il/. Perbedaan masing-masing verba resiprokal berpola sl
/tafa: ala/ yang ditemukan dalam Al-Quran dapat dilihat dari proses infleksi dan
derivasi serta kategori gramatikal seperti pronomina persona (i.zseil /al-
syakhshiyat/), jumlah (>4~} /al-‘adad/), jenis ( ¢ s /al-naw’u/), modus (J=d) 220
/shi:gat al-fi’l/), kala O3} Jal-zama:n/), aspek (=) d) /ha:lat al-fi’l/), dan
diatesis (&)l & s\es /ma lu:miyyah al-fi’il/).

4.3.1 Tataran Morfologis

(A) Verba Uz /tazha:hara/

2
iAo o

o3k Vi 4T

(22) rf._jx;o}}w@mwvﬂ@uf oj},;,)“ 5
/tsuma antum ha:?uwla:?i taqtulu:na anfusakum wa tukhriju:na fari:qan minkum
min diya:rihim tazha:haru:na "alaihim/

’Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu

membantu terhadap mereka’ (QS, 2:85).
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(23) 058 ISG G116y VAl o1 1516

/qa:lu: sihra:ni tazha-hara: wa qa:lu: inna: bikulli ka:firu:na:/
‘mereka dahulu telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu
membantu", dan mereka (juga) berkata: "sesungguhnya kami tidak mempercayai

masing-masing mereka itu’ (QS,28:48).

Verba d)}'aUz /tazha:haru:na/ dan \ﬁUa: /tazha:hara:/ merupakan bentuk
derivasi pemertahanan kelas (maintaining-class) yang merupakan bentuk derivasi
dari kelas verba yang sama dengan bentuk asalnya yaitu ,»'AUz /tazha:hara/. Selain
itu, kedua verba tersebut memiliki persamaan dari segi kala dan aspek yang
menunjukkan kala lampau dan aspek perfektif >W |=dl /al-fi’il al-ma:dhi/
sehingga kedua verba ini tidak memiliki modus. Berdasarkan subjeknya, verba ini
juga menunjukkan diatesis aktif ¢ skl =il /al-fi il al-ma’lu:m/.

Perbedaan d;i.AUa.: /tazha:haru:na/ dan \,nUe.: /tazha:hara:/ yaitu dari segi
pronomina persona. \JAUa /tazha:hara/ berasal dari verba ,éUm /tazha:hara/ yang
ditambah sufiks | /alif/ sebagai <3\ S > /dhami:r mudzakar gha:?ib/
pronomina persona orang Ketiga tunggal dan maskulin. dji.a\iz /tazha:haru:na/
terbentuk dari verba berpola |\ /tafa:’ala/ yaitu JAUm /tazha:hara/ dengan
sufiks O s /wau dan nun/ sebagai pronomina persona orang kedua jamak maskulin.
Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, u;i.AUm /tadza:haru:na/ dan \JAUm
/tadza:hara:/ termasuk ke dalam verba berhuruf sehat yang tidak ganda
(geminatif) dan tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf-
huruf lemah seperti | /alif/, s /wau/, dan ¢ /ya/. Selain itu kedua verba tersebut
juga termasuk ke dalam (s =\ =&l /al-fiil al-muta’adi:/ verba transitif .

(B) Verba 27 /tara:dha:/

(24) Al S il 1)
/idza tara:dha: bainahum bil ma’ru:f/

‘apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'ruf *

(QS, 2:232).
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(25) 2 A Ak e o W L SE 25 Y
/wa la: juna:ha ‘alaikumﬁi‘ma: tara.’d}zmbihi min ba’di al-fari:dhati/
‘dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu’ (QS, 4:24).

(v:-\«p\j’ /tara:dhaitum/ dan s\ /tara:dhau/ merupakan verba beraspek
perfektif, tidak memiliki modus dan termasuk ke dalam verba transitif.
Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, dasar verba tersebut termasuk dalam
verba sehat. Selain itu, verba tersebut termasuk bentuk derivasi pemertahanan
kelas namun yang berbeda antara keduanya adalah pronomina persona. (rjmﬂ‘j
/tara:dhaitum/ terbentuk dari verba >l /tara:dha/ dan penambahan sufiks ¢
/tum/ yang menunjukkan pronomina persona orang kedua berjenis maskulin dan
berjumlah jamak. 55\ /tara:dhau/ penambahan sufiks |y /wau dan alif/ yang
menunjukkan sebagai &~ bl Sis s> /dhami:r mudzakar mukha:tab jama’/

pronomina persona orang ketiga jamak dan maskulin.
(C) Verba 0\ /ta’a:wana/

(26) Sy 31 By 50 B 1L
/wa ta’a-wanu: ‘ala al-birri wa al-ttagwa: wa la: ta’a: wanu: ‘alal ismi wal’
‘udwa:n/

‘dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran’ (QS, 5:2).

\ ;;bu /ta’a: wanu:/ merupakan bentuk verba derivasi pemertahanan kelas
yang terbentuk dari verba O s\ /fa’a:wana/ dan penambahan sufiks s /wau dan
alif/ yang menunjukkan sebagai s~ bl Sis s /dhami:r mudzakar
mukha:tab jama’/ pronomina persona orang kedua jamak dan maskulin yaitu (w\
Jantum/ kamu laki-laki. Vs 3\& /ta awanu:/ merupakan N x> /fi’il al-?amr/
verba imperatif yang menggambarkan perintah. Verba ini tergolong ke dalam |4/
Ll Zal-fi’il al-mu’tal/ karena terdapat huruf lemah pada verba tersebut yakni s

/wau/. Verba ini juga termasuk verba transitif.
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(D) Verba ¢ 3\ /tana:za’a/

-
o o o -

27) /,ifw Pt

/wa latana:za’tum fi: al- ?amri/

‘Dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu’ (QS,8:43).

), Lol L LG Y U005 B,
/wa ati:’u: llaha wa rasu: lahu, wa la: tana:za’u: fatafsyalu: wa tadzhaba

ri-hukum/

‘Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan

yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu’ (QS, 8:46).

29) Y L W Y LG 0 55

-

/vatana:za'u:na ficha: ka?sa:n la: laghwun fi:ha: wa la: ta?tsi:mun/

‘D1 dalam surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak

(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfacdah dan tiada pula perbuatan dosa’
(QS,52:23).

Bentuk derivasi dari verba ¢ j\ /fana:za’a/ ditemukan dalam empat surat
yang berbeda yaitu r.f&)b Jtana:za tum/, V535 Jtana:za’u:/ (diulang 2 kali) dan
K )}JL» /yatana:za u:na/. Verba-verba tersebut menunjukkan bentuk verba
derivasi pemertahanan kelas (maintaining-class) dan verba tersebut termasuk ke
dalam verba sehat karena tidak terdapat huruf-huruf lemah seperti | /alif/, s /wau/,
dan ¢ /ya/, tidak ganda (geminatif) dan juga tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/.
Verba ¢ W /tana:za’a/ juga termasuk verba transitif. Apabila dilihat dari
bentuknya, v—f-;)\-‘) /tana:za’tum/ termasuk ke dalam kala lampau atau aspek
perfektif sehingga tidak memiliki modus, sedangkan o )}«)Lw /yatana:za 'u:na/
menunjukkan kala mendatang atau aspek imperfektif dengan modus indikatif.
V:—“)L‘J /tana:za’tum/ besufiks & /tum/ sebagai —bl= S je> /dhami:r
mudzakar mukha:tab/ menunjukkan pronomina persona orang kedua berjenis
maskulin jamak. Verba | };Ju /tana:za 'u:/ merupakan verba imperatif bersufiks | s

/wau dan alif/ yang menunjukkan pronomina persona orang kedua jamak
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maskulin. Verba o 25\ Avatana:za’u:na/ yang berprefiks s /va/ dan sufiks O

/wau dan nun/ menunjukkan pronomina persona orang ketiga jamak maskulin.

E) Verba ¢ ;i /tara:?aya/
by 3%

(30)  ime e [aSS ol u;\;.:/ WH
/falamma: tara:?ati al -fi’ata:ni nakasha ‘ala: ‘aqi:bah/

‘Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan)’
(QS, 8:48).

uJJ: /tara:?ati/ merupakan verba yang menunjukkan kala lampau atau
aspek perfektif yang terbentuk dari verba berpola e\ /tafa: 'ala/ yaitu verba
sl 5 /tara:?aya/ dengan penambahan sufiks < /fa/ yang menunjukkan
pronomina persona orang ketiga tunggal feminin yaitu » /hiya/. Verba ini
termasuk ke dalam |2\\ |24\ /al-fi il al-mu’tal/ karena terdapat huruf lemah pada
verba tersebut yaitu | /alif/ dan verba ini tergolong ke dalam bentuk derivasi

pemertahanan kelas.

(F) Verba <\« /ta’a:rafa/
(1) 2 500 D B0 2ot Vel 2 o 185 1

/wa yauma yahsyuruhum ka?ana llam yalbatsu: illa: sa: atan mina an-naha:ri
vata’a:rafu:na bainahum/
‘Dan (Ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka,
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia)
hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka saling berkenalan’ (QS, 10'45)

(2) U s ek e A 5 LS g 0 G

/ya:?ayuha:  an-nna:su inna: khalagna:kum min dzakarin wa untsa: wa

ja’alna:kum syu’u:ban wa qaba:?ila lita’arafu:/
‘Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling mengenal’ (QS, 49:13).
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o j;J\M lyata’a:rafu:na/ dan | j;Jbu [ta’a:rafu:/ terbentuk dari verba triliteral
afiksal dua huruf <\ /ta’a:rafa/ yang berasal dari dasar verba <2 s /arafa/.
Verba O _j-:J\&J /yata’a:rafu:na/ yang berprefiks < /ya/ dan sufiks s /wau/
menunjukkan persona orang ketiga jamak maskulin yaitu «» /aum/. Kedua verba
ini termasuk ke dalam verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan
tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf lemah seperti |
/alif/, s /wau/, dan & /ya/ sedangkan verba | j-:J\JU /ta’a:rafu:/ bersufiks s /wau/
menunjukkan persona orang kedua maskulin jamak. Kemudian kedua verba ini
tergolong ke dalam bentuk derivasi pemertahanan kelas. Dilihat dari proses
infleksi, verba ini menunjukkan kala/waktu mendatang yaitu aspek imperfektif.

Berdasarkan pelakunya, verba ini menunjukkan diatesis aktif.

(G) Verba |\ /taqa:bala/

(33) bl ST et e 05l

z

/yalbasu:na min sundusin wa?istabraqi mutaga.bili:na/

‘Mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap-
hadapan’ (QS, 44:53).

JLLAA; /mutaqa:bili:na/ merupakan bentuk  \eG ! /isim fa: il/ partisipan
aktif yang/dihasilkan dari proses derivasi verba Jsbv /taqa:bala/, dengan kata lain
u.l,uj. /mutaqa:bili:na/ tergolong ke dalam bentuk derivasi perubahan kelas
(clc/zss-changing) yakni bentuk turunan dari kelas lain. Verba berdiatesis aktif ini
termasuk ke dalam verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan tidak

mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf lemah.

(H) Verba Js\s /tasa:?ala/

~r oo o~

(34) 0TS an e fpian L

/wa agbala ba’dhuhum ‘ala: ba’dhin yatasa:?alu:na/

‘Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain saling tanya-
menanya’ (QS,52:25).
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- 2

Verba OssU.Z Aatasa:alu:na/ (terdapat di tujuh surat) yang memiliki
dasar verba JUs /sa’ala/ mengalami penambahan prefiks  /va/ dan sufiks O
/wau dan nun/ pada verba berpola \e\& /tafa:’ala/ yaitu Js¢\s /ftasa:?ala/ yang
menunjukkan persona orang ketiga jamak maskulin. Verba tersebut menunjukkan
kala mendatang atau aspek imperfektif dan bermodus indikatif. Verba ini
termasuk ke dalam jsegl! =&\ /al-fi’il al-mahmu:z/ Karena terdapat huruf ¢
/hamzah/ pada verba tersebut. Selain itu verba tersebut digolongkan ke dalam
bentuk derivasi pemertahanan kelas (maintaining class). Berdasarkan subjeknya,

verba ini menunjukkan diatesis aktif.

(I) Verba 2\ /tana:shara/

(35) Oymol N ;ﬂ;

/ma: lakum la: tana:sharu:na/

’Kenapa kamu tidak tolong menolong?’ (QS,37:25).

d;}au /tana:sharu:na/ terbentuk dari verba berpola ¢\ /tafa: ala/ yaitu
\5 tana:shara/ dengan penambahan sufiks Os /wau dan nun/ sebagai
pronomina persona orang kedua jamak maskulin. Berdasarkan ada atau tidaknya
huruf lemah, o;;pb /tana:sharu:na/ termasuk ke dalam verba berhuruf sehat
yang tidak ganda dan tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat
huruf-huruf lemah. Selain itu, verba tersebut juga termasuk ke dalam verba
transitif. Verba u;}ab /tana:sharu:na/ beraspek imperfektif dan bermodus
indikatif. Selain itu verba tersebut digolongkan ke dalam bentuk derivasi

pemertahanan kelas (maintaining class) dan menunjukkan diatesis aktif.

(J) Verba M\i /takha:sama/

(36) 1 Il Lo S1 Buk )
/inna dza:lika /laha;]qa%.'shumu ahli al-nna:ri/
‘Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni
neraka’ (QS,38:64).
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;.fpbu /takha:shumu/ merupakan nomina verba yang terbentuk dari
verba [Maki /takha:sama/ berpola \¢\& /tafa: 'ala/ yang merupakan verba triliteral
afiksal 2 huruf U-JJ?U A\ =&l Jal-fi’il mazi:d biharfain/ dengan tambahan \ /alif/
sebelum |5 g& / ’ail; fi'il/ dan prefiks < /ta/ sebelum = B /fa fi’il/. Berdasarkan
ada atau tidaknya huruf lemah, (Moti /takha:shama/ yang berdasar 2>
/khasama/ termasuk ke dalam verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif)
dan tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf-huruf lemah.
;.iabu /takha:shumu/ tidak memiliki modus dan tidak menunjukkan aspek karena

berbentuk nomina verba.

(K) Verba -S'Li5 /tasya-kasa/

z

- s z s ‘. :‘// ¥
(37) O pS el T 5 a3 M5, S ) &

/dharaba allahu matsala:n rajulan fi:hi syuraka:?u mutasya:kisu:na/

‘Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki

oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan’ (QS,39:29).

o ;,5 % /mutasya:kisu:na/ merupakan bentuk Jeb& o) Jisim fa:'il/
partisipan aktif yang diturunkan dari verba _.S\iJ /tasya-kasa/ yang merupakan
verba triliteral afiksal dua huruf dengan dasar verba u&w /syakasa/ dengan kata
lain & ;,5 s /mutasya:kisu:na/ tergolong ke dalam bentuk derivasi perubahan
kelas (class-changing) yakni bentuk turunan dari kelas lain. Verba ini merupakan
verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan tidak mengandung huruf ¢
/hamzah/ serta tidak terdapat huruf lemah. Berdasarkan subjeknya, verba ini

menunjukkan diatesis aktif.

(L) Verba 7 \< /tahajja/

(38) LU 3 0T 3,
/wa idz yataha:jju:na fi: anna:ri/
‘Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka’ (QS, 40:47).

Universitas Indonesia
Analisis morfo..., Nurjanah, FIB Ul, 2009



65

o ji'\:w /yataha:jju:na/ terbentuk dari proses derivasi verba wc.@
/taha:jja/ yang memiliki dasar verba C" /ha:jja/. Verba o }i-Bw lyataha:jju:na/
berprefiks ¢ /ya/ dan sufiks O /wau dan nun/ menunjukkan pronomina persona
orang ketiga jamak maskulin dan verba ini juga menunjukkan kala mendatang
atau aspek imperfektif dan bermodus indikatif. Verba ini termasuk ke dalam
verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan tidak mengandung huruf ¢
/hamzah/ serta tidak terdapat huruf lemah. Berdasarkan subjeknya, verba ini

menunjukkan diatesis aktif o sall |2\ /al-fi’il al-ma’lu:m/.
(M) Verba 2\ /tawa:shaw/

(39) Oselb o on b % Pyl 51
/atawa:shau bihi bal hum gaumun tha:ghu:na/

‘Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenarnya

mereka adalah kaum yang melampaui batas’ (QS, 51:53).

(40) 2205 ol el
/watawa:shau bi as-shabri wa tawa:shau: bil marhamati/
‘dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang’

(QS,90:17).

Vool s /tawa:shaw/ pada (Qs, 51:53) dan Vsols /tawa:shau/ pada (Qs,
90:13) merupakan dua bentuk yang berbeda. '35 /tawa:shau/ pada (Qs, 51:53)
berbentuk verba perfektif, dan berkala lampau serta menunjukkan aspek perfektif
dan tidak memiliki modus. Vs2\$ /tawa:shau/ terbentuk dari verba s
/tawa.shaw/ dengan penambahan sufiks s /wau/ yang menunjukkan persona orang
ketiga tunggal maskulin. Selain itu verba tersebut digolongkan ke dalam bentuk
derivasi pemertahanan kelas (maintaining class). Berdasarkan subjeknya, verba
ini menunjukkan diatesis aktif. Sedangkan s\ /tawa:shau/ pada (Qs, 90:13)

berbentuk verba imperatif sehingga tidak menunjukkan kala dan aspek.
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(N) Verba 3 /tana:diy/

-
P

(41) [poran Vo3l
/fatana:dau mushbihi:na/

Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari (QS, 68:21).

Vo35 /tana:dau/ terbentuk dari proses derivasi verba (s ftana:diy/
dengan penambahan sufiks | /alif/ yang menunjukkan persona orang ketiga
tunggal maskulin. Dari proses infleksi, verba ini menunjukkan kala lampau dan
aspek perfektif yang menggambarkan perbuatan yang telah selesai dan verba ini
tidak memiliki modus. Selain itu verba tersebut digolongkan ke dalam bentuk
derivasi pemertahanan kelas (maintaining class). Berdasarkan subjeknya, verba
ini menunjukkan diatesis aktif skl il /al-fi il al-ma’lu:m/. Verba ini termasuk
bl =)\ /al-fi’il al-mu’tal/ verba berhuruf lemah dengan huruf lemah | /alif.

(0) Verba <3\Z /akha:fata/

(42) O HE 5 1l
/fa:inthalagqu: wahum yatakha:fatu:na/
‘Maka pergilah mereka saling berbisik-bisik’ (QS, 68:23)

o ;&bw Iyatakhafatu:.na/ terbentuk dari verba <i\£ /takha:fata/ yang
merupakan turunan dari dasar verba <<= /khafata/ ditambah dengan prefiks
/va/ dan sufiks O ¢ /wau dan nun/ sebagai pronomina persona orang ketiga jamak
maskulin. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba ini termasuk verba
berhuruf sehat. Verba o }fzbw /yatakha:fatu:na/ menunjukkan kala mendatang
atau aspek imperfektif dan bermodus indikatif. Selain itu, verba ini digolongkan
ke dalam bentuk derivasi pemertahanan kelas (maintaining class). Berdasarkan

subjeknya, verba ini menunjukkan diatesis aktif.
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(P) Verba % /tagha:maza/

(43) 0358 age Vg0 30

.-

/wa idza: marru: bihim vatagha:mazu:na/

‘Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling

mengedip-ngedipkan matanya’ (QS,83:30).

o ;}bw /vatagha:mazu:na/ terbentuk dari verba ;»\x /tagha:maza/ dengan
penambahan afiks berupa prefiks ¢ /a/ dan sufiks 09 /wau dan nun/ yang
menunjukkan persona orang ketiga jamak maskulin. Verba tersebut menunjukkan
kala mendatang atau aspek imperfektif ¢ SRl il Jal-fi'il al-mudha:ri’/ dan
bermodus indikatif. Verba ini digolongkan ke dalam bentuk derivasi
pemertahanan kelas (maintaining class). Verba & /tagha:maza/ termasuk ke
dalam verba berhuruf sechat dan berdasarkan subjeknya, verba ini menunjukkan

diatesis aktif.

(Q) Verba _>\< /taha:dhdha/

(44) S plb s RREEAN
/wa la:tahadhu:na ‘ala: tha’a:mil miski:ni/

‘Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin’ (QS,89:18).

o }fabu /tahadhu:na/ terbentuk dari verba triliteral afiksal dua huruf :,abu
/taha:dhu/ dengan penambahan sufiks 09 /wau dan nun/ sebagai pronomina
persona orang kedua jamak maskulin. Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemabh,
o }fabu /tahadhu:na/ termasuk ke dalam Cas2l) |24l /al-fi il al-mudha’af/ karena
terdapat huruf ganda (geminitif) yaitu > /dha/. Verba ini pada dasarnya verba
intransitif namun karena verba tersebut disandangkan dengan harfu jar maka
verba ini menjadi A=l =)\ /al-fi’il al-muta’adi:/ verba transitif. Verba o ;pbu
/taha:dhu:na/ menunjukkan aspek imperfektif dan bermodus indikatif.

Berdasarkan subjeknya, verba ini menunjukkan diatesis aktif .
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(R) Verba :p\% /tada:yana/

(45) ous6 And 5T ) s a3 ) e S @ie
/ya:?ayuha: aladzi:na a:manu: idza: tada:yn;ztum bida.‘yn% ajalin mmusamma
fa aktubuhu/
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya’ (Qs, 2:282).

V:"U‘ /tada:ynatum/ hanya ditemukan satu kali dalam Al-Quran dan
termasuk ke dalam verba perfektif yang menunjukkan aspek perfektif dan tidak
memiliki modus. Verba tersebut menunjukkan bentuk verba derivasi
pemertahanan kelas (maintaining-class) dan verba tersebut termasuk ke dalam
verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan juga tidak mengandung
huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf lemah. Verba tersebut juga termasuk
verba transitif yaitu verba yang membutuhkan objek. r.f.dm /tada:ynatum/
bersufiks ¢ /rum/ sebagai b= Sds s> /dhami:r mudzakar mukha:tab/

menunjukkan pronomina persona orang kedua maskulin jamak.

(S) Verba ~\s /taba:ya’a

(46) (5 15} 11T,

/wa asyhadu: idza: taba:ya tum/
’Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli’ (Qs, 2:282).

vfxu /taba:ya’tum/ termasuk ke dalam verba perfektif yang
menunjukkan aspek perfektif oW =)\ /al-fi'il al-ma:dhi’/ dan tidak memiliki
modus. Verba tersebut juga menunjukkan bentuk verba derivasi pemertahanan
kelas (maintaining-class). Verba yang memiliki dasar verba s« /baya’a/ tersebut
termasuk ke dalam <2\ >NV |l |ndl\ /al-fi’il al-mu’tal al-ajwa.f/ verba yang di
dalamnya terdapat huruf lemah dengan posisi huruf lemah berada di tengah.

Verba tersebut juga termasuk verba transitif. Verba (»::ub /taba:ya’tum/ yang
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terbentuk dari verba @S Jtaba:ya’a/ dengan penambahan sufiks & /tum/

menunjukkan pronomina persona orang kedua jamak maskulin.

(T) Verba |, s\£ /taha:wara/

< 8 -0

(47) DY s iy
/wallahu yasma v taha:wura/

’Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua’ (Qs, 58:1).

jjbu /taha:wura/ merupakan nomina verba yang terbentuk dari verba
3£ Jtaha:wara/ berpola Je\& /ftafa: ala/ yaitu verba triliteral afiksal 2 huruf
J&fu LA =3V Jal-fi il mazi:d biharfain/ dengan tambahan | /alif/ sebelum (xe
;Lé/ ’a/in Ji’il/ dan prefiks < /ta/ sebelum J= [ ffa fi’il/. Verba ,s\< /taha:wara/
termasuk 2| y.-;Y\ Ll Jodl /al-fi’il al-mu’tal al-ajwaf/ verba yang di dalamnya
terdapat huruf lemah dengan posisi huruf lemah berada di tengah yaitu pada ( J )

/lam fi’il/. Verba tersebut juga termasuk verba transitif.
(U) Verba » U /tala:wama/

(48) OO e o psan S0
/fa?agbala ba’dhuhum ’ala: ba’dhi yatala:mu:na/
"Lalu sebahagian mereka menghadapi sebahagian yang lain seraya cela mencela’

(Qs, 68:30).

O );“)L: /yatala:mu:na/ terbentuk dari verba # s> /tala:wama/ dengan
penambahan prefiks ¢ /ya/ dan sufiks O3 /wau dan nun/ yang menunjukkan
pronomina persona orang ketiga jamak maskulin. Verba tersebut menunjukkan
kala mendatang atau aspek imperfektif dan bermodus indikatif. Verba ini
digolongkan ke dalam bentuk derivasi pemertahanan kelas (maintaining class).
Verba berdiatesis aktif ini O jj:)’u /yatala:mu:na/ termasuk ke dalam  |all fxdl
] )2-31\ /al-fi’il al-mu’tal al-ajwaf/ verba yang di dalamnya terdapat huruf lemah
dengan posisi huruf lemah berada di tengah yaitu pada ( J ) /lam fiil/.
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(V) Verba 45\ /tawa: ada/

(49) ULl g REE Y Saeii
/walau tawa: adtum la:ikhtlaftum fi: al-mi:’a:d/

‘sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran),

pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu’
(Qs,8:42).

Verba vjwk-c\y /tawa: adtum/ bersufiks ¢ /tum/ menunjukkan pronomina
persona orang kedua maskulin jamak. Verba perfektif Fj“u'\f /tawa: adtum/
berasal dari dasar verba 2s9 /wa’ada/ dan termasuk ke dalam verba berhuruf
lemah yaitu JWV L\ \d)\ /al-fi’il al-mu’tal al-mitsa:l/ dengan huruf lemah
yaitu s /wa/. Verba ini juga termasuk ke dalam verba transitif dan berdiatesis

aktif.

(W) Verba U5 /tama:ssa/

(50) Gl of J3 2 a5) o =8

/fatahri:ru raqabatin mmin qabli an yatama:ssa./

‘Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri

itu bercampur’ (Qs,58:3).

Es lyatama:ssa/ merupakan bentuk derivasi dari verba :/Lu /tama:ssa/
dengan proses afiksasi berupa prefiks ¢ /va/ yang menunjukkan pronomina
persona orang ketiga dual maskulin. LLE /yatama:ssa/ yang beraspek
imperfektif berasal dari dasar verba .. /massa/ sehingga termasuk ke dalam
verba berhuruf ganda (geminatif) Carall L L\ o2l |ndll /al-fi'il al-shahi:h al-
sa:lim al-mudha’af/. Verba tersebut termasuk ke dalam verba transitif dan

berdiatesis aktif.
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(X) Verba >\ /tana:jaya/

Dalam Al-Quran ditemukan sebanyak tiga verba yang terbentuk dari verba

-

=5 /tana:jaya/ yang tersebar dalam dua surat di antaranya:

P

(51) 954y YL O

/wa yatana:jauna bil itsmi wal ‘udwa:n/
‘dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa dan

permusuhan’ (Qs, 58:8).

-
o s ooz o Sor o

(52) Ol y1ally (L TGS 36 1250513

/idza tana:jaytum fala: tatana:jau: bil itsmi wal ‘udwa:n/

‘apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan

tentang membuat dosa, permusuhan’ (Qs,58:9).

U?L\-\J /yatana:jauna/, (’:‘}L" ftana:jaitum/ dan V=S  /tana:jauna/
merupakan bentuk derivasi dari verba _>\5 /tana:jaya/ yang menunjukkan aspek
perfektif dan ketiganya termasuk ke dalam verba transitif. Dasar verbanya yaitu
& /naja:/ termasuk ke dalam 23\ Jeal) |2d) /al-fi'il al-mu’tal al-na:qis/ verba
berhuruf lemah yang terletak pada lam fi’il. Ketiga verba tersebut termasuk ke
dalam verba transitif namun ketiganya berbeda dalam menunjukkan pronomina
personanya. Afiks yang melekat pada verba uj:-Lw /yatana:jauna/ berupa prefiks
< /ya/ dan sufiks Os /wau dan nun/ menunjukkan persona orang ketiga jamak
maskulin sedangkan sufiks ¢ /fum/ yang melekat pada verba v.f&u /tana:jaitum/
menunjukkan persona orang kedua jamak maskulin. Kemudian sufiks |y /wau dan
alif/ yang melekat pada verba I’s>\5 /tana.jau/ menunjukkan persona orang kedua
jamak maskulin. Verba _ >\ /tana:jaya/ termasuk ke dalam verba transitif dan

berdiatesis aktif.
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(Y) Verba T,\% /tada:ra?a/

° S
o @, z o A,

(53) G 1506 L (45 3

/wa idz qataltum nafsan fa:dda:ra?tum fi:ha:/
’Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh
menuduh tentang itu’ (QS, 2:72).

Verba ;.5}6\2\ /idda:ra’atum/ hanya disebutkan satu kali dalam Al-Quran
dan merupakan bentuk derivasi dari verba berpola \e\& /tafa:’ala/ yang
menunjukkan & ,Lall /al-musya:rakah/ resiprokal atau kesalingan. Verba ;,j’i’)\f,\
/idda:ra?atum/ berasal dari verba 1,5 /tada:ra?a/ yang berasal dari dasar verba
1,5 /dara?a/ mengalami proses morfologis berupa pengimbuhan yaitu sufiks £
/tum/ sebagai b\  Soe o> /dhami:r mudzakar mukha:tab/ yang
menunjukkan pronomina persona orang kedua berjenis maskulin jamak yaitu (..»\
/antum/ kamu (jamak). Dilihat dari proses infleksi, verba ini beraspek perfektif
2 Jdl Jalfivil al-ma:dhi’/ yang menggambarkan perbuatan yang telah
selesai, dan verba ini tidak memiliki modus. Berdasarkan pelakunya, verba ini
juga menunjukkan diatesis aktif » skl |xdll /al-fi’il al-ma’lu:m/.

Berdasarkan proses derivasi maka verba ;ﬁ;\g’ /idda:ra’atum/ merupakan
bentuk verba derivasi pemertahanan kelas (class-maintaining) dalam arti bahwa
;j’)\i\ /idda:ra’atum/ merupakan bentuk derivasi dari kelas kata yang sama
dengan bentuk asal dari verba pola s /ftafa:’ala/ yaitu 1% Jftada:ra?al.
Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba tersebut termasuk ke dalam
=2 Jodl Jal-fi’il al-shahi:h/ karena tidak terdapat huruf lemah. Verba ini juga
termasuk (sl i\ /al-fi’il al-muta’adi:/ verba transitif yaitu verba yang
membutuhkan objek atau verba ini bisa langsung diikuti obyek. Berdasarkan

pelakunya, verba ini menunjukkan diatesis aktif o sball \xdl /al-fi’il al-ma’lu:m/.

4.3.2 Tataran Semantis
(A) Makna »\Us /tazha:hara/
L /zhahara/ memiliki makna leksikal membantu atau menolong

sedangkan U /zha:hara/ dan »\%5 Jtazha:hara/ bermakna saling membantu
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atau saling menolong dan bermakna saling menjauh. Verba b\ /izhtahara/
bermakna meminta bantuan atau pertolongan (Munawir, 2002:883). Makna | aUss
/tazha:hara:/ pada data (23) yang merupakan bentuk derivasi verba U
/tazha:hara/ bermakna dua orang saling bantu-membantu. Sufiks \ /alif/ yang

menunjukkan pelaku dua orang yaitu mereka berdua saling bantu membantu.

(B) Makna 2\ ; /tara:dhay/

Dasar verba S /radhiya/ memiliki makna leksikal senang, suka, rela,
menerima dan menyetujui. Sedangkan 2\, /ra:dhiya/ dan  2\j /tara:dhay/
menunjukkan makna kerelaan antara dua pihak atau persetujuan (saling
merelakan) kemudian 25, /irtadha/ bermakna mencari kerelaan (Munawir,
2002:505). Verba =2\ /tara:dhaytum/ pada data (25) merupakan bentuk
derivasi dari verba 2! /tara:dhay/ yang bermakna saling merelakan antara
kalian semua. Makna sufiks ¢ /mum/ memberikan penegasan pelaku untuk
pemaknaan tindakan resiprokal pada verba tersebut. Verba |+>\ 5 /tara:dhaw/

bermakna felah terdapat kerelaan di antara mereka.

(C) Makna 0 s\=3 /ta’a:wana/

Dasar verba 0 s¢ /‘awana/ menunjukkan makna leksikal membantu atau
menolong. Sedangkan O s\s /‘a:wana/ bermakna saling membantu atau menolong.
Sedangkan 0O s\x /fa’a:wana/ bermakna tolong-menolong, bekerja sama dan
gotong royong (Munawir, 2002:988). Verba | s\ /fa’a:wanu:/ pada data (26)
yang disebutkan dua kali dalam Al-Quran terbentuk dari verba O s\« /fa’a-wana/
bermakna folong-menolong yang menunjukkan tindakan saling menolong antara
manusia. Verba )¢ s /ta’a:wanu:/ merupakan verba resiprokal dalam bentuk
imperatif bermakna perintah melakukan tindakan berbalasan untuk saling tolong
menolong. Makna ini sepadan dengan makna konteks Al-Quran yang
menunjukkan perintah Allah untuk umatnya agar melakukan tindakan resiprokal

yaitu saling tolong-menolong.
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(D) Makna ¢ ;W /tana:za’a/

Dasar verba ¢ /naza’a/ memiliki makna bertengkar, mencabut atau
melepaskan. Verba ¢ ;U /na:za’a/ dan ¢ 5 /tana:za’a/ memiliki makna yang
sama yaitu bertengkar, berselisih, bertentangan atau bersalaman (Munawir,
2002:1947). Verba a3\ Jtana:za’tum/, Vs¢3\S5 Jtana:za'u:/, dan Ol
/yatana:za’u:na/ pada data (27-29) merupakan bentuk derivasi dari verba ¢ ;L5
/tana:za’a/. Verba =5 /tana:za'tum/ bermakna kalian semua telah saling
berbantah-bantahan. Verba Vs )\ /tana:za’'u:/ yang berbentuk verba imperatif
memiliki makna larangan untuk melakukan tindakan saling berbantah-bantahan.
Sedangkan verba O sl /vatana:za’'u:na/ yang beraspek imperfektif bermakna

mereka saling berbantah-bantahan.

(E) Makna ¢l 5 /tara:?aya/

Dasar verba ! » /ra?aya/ bermakna melihat, menunjukkan, dan
memandang. s\ 7 /tara:?aya/ dan ¢, /ra:?aya/ memiliki makna leksikal yang
sama yaitu saling melihat, saling memandang, berhadapan, dan berpandang-
pandangan. Verba <) /irta?aya/ bermakna mengajukan pendapat (Munawir,
2002:461-462). Verba lef ; /tara:?a:/ pada data (30) merupakan bentuk derivasi
dari verba ¢l 5 /tara?a:/ yang merupakan bentuk verba triliteral afiksal dua
huruf. Proses derivasi tersebut menghasilkan makna yaitu dua orang telah saling
melihat. Makna tersebut sesuai dengan makna konteks Al-Quran yang
menunjukkan tindakan resiprokal antara dua orang yang ditujukan untuk dua

pasukan atau dua golongan.

(F) Makna <, /ta’a:rafa/

Dasar verba < ,¢ /arafa/, verba < \s /'a:rafa/ dan &)\ Jirtafa'a/
memiliki makna leksikal yang sama yaitu mengetahui atau mengenal,
menunjukkan dan memberitahukan. Sedangkan verba < ,\x /ta’a:rafa/ memiliki
makna leksikal saling mengenal (Munawir, 2002:919-921). Verba O s,z
/yata’a:rafu:na/ dan Vs ,\x5 /ta’a:rafu:/ pada data (31 dan 32) terbentuk dari

proses derivasi verba 2 =5 /fa’a:rafa/ memiliki makna yang sama yaitu mereka
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saling berkenalan namun berbeda aspek. Verba O s¢ ,\xt /yata’a:rafu:na/ beraspek

imperfektif sedangkan verba | 92 ,\x5 /fa’a:rafu:/ beraspek perfektif.

(G)Makna L& /taqa:bala/

Dasar verba |3 /gabala/ menunjukkan makna leksikal yaitu mendekati,
menuju dan menghadapi. Verba |6 /qa:bala/ bermakna menjumpai dan menemui
L& /taqa:bala/ menujukan makna saling berhadapan. }=3\ /iqtabala/ bermakna
berbicara, memulai, menghadap dan menjadi pandai (Munawir, 2002:1087-
1089). Verba (k4w /mutaqa:bili:na/ pada data (33) yang disebutkan tiga kali
dalam Al-Quran merupakan bentuk derivasi dari proses derivasi verba &
/taga:bala/ menghasilkan makna resiprokal yaitu orang yang saling berhadap-

hadapan dalam bentuk partisipan aktif.

(H) Makna J:\.J /ftasa: ala/

Dasar verba JUe /sa’ala/ dan verba J:lv /sa:’ala/ memiliki makna
leksikal yang sama yaitu meminta, memohon dan menanyakan. Sedangkan verba
Jsles Jtasa:’ala/ bermakna saling bertanya. Verba Jzwl /ista?ala/ bermakna
meminta (Munawir, 2002:600) O )JL.«.» /yatasa:?alu:na/ verba beraspek
imperfektif pada data (34) merupakan verba yang terbentuk dari proses derivasi
dengan penambahan konfiks dari verba Jel.J /tasa:’ala/. Proses morfologis
tersebut menghasilkan makna mereka sedang saling bertanya-tanya. Verba
o 5.5\.«»«» /yatasa:?alu:na/ merupakan verba yang menunjukkan makna resiprokal
walaupun di dalam Al-Quran terdapat perbedaan pemberian makna di antaranya
saling tanya-menanya, saling bercakap-cakap, dan saling berbantah-bantahan
(dapat dilihat di lampiran) namun, ketiga makna tersebut memiliki padanan yang

sama dan sesuai dengan makna leksikal.

(I) Makna »\S /tana:shara/
Verba =25 /nashara/ dan 2L /na:shara/ memiliki makna leksikal yang
sama yaitu membantu, menolong dan memberi. Verba o\ /tana:shara/

bermakna tolong-menolong atau saling membenarkan. =5\ /intashara/ bermakna
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mengalahkan atau memperoleh kemenangan (Munawir, 2002:1424). Verba
O3 S /tana:sharu:na/ yang hanya disebutkan satu kali dalam Al-Quran pada
data (35) terbentuk dari verba ,»\5 /tana:shara/ menghasilkan makna kamu
(jamak) saling tolong-menolong. Makna verba ini sama dengan makna verba O slx
/ta’a:wana/ namun bila dilihat dari penggunaan verba tersebut terdapat perbedaan
antara verba 0w /ta’a:wana/ dan .o\S /tana:shara/ yaitu O\ /ta’a:wana/
diperuntukkan antara sesama umat manusia sedangkan untuk o\S /tana:shara/
diperuntukkan antara umat dengan hambanya. Tolong-menolong antara Tuhan
dengan hambanya dapat dicontohkan sebagai berikut: “Barang siapa yang
menolong agama Allah maka Allah membalasnya dengan menolong hambanya

baik di dunia maupun di akhirat dan meneguhkan kedudukannya  (Qs, 47:7).

(J) Makna Mlﬁ /takha:shama/

Makna Ieksikal dasar verba s> /khashama/ yaitu membantah atau
bertengkar. Makna leksikal verba s=> /khashama/ dalam pola Je\s Jtafa:ala/
yaitu (,_,p\.ﬁ /takha:shama/ bermakna saling bertengkar atau saling bermusuhan
(Munawir, 2002:344). Verba v..p\;i /takha:shumu/ pada data (36) terbentuk dari
proses derivasi verba (Ma\.ﬁ /takha:shama/. Verba (Matﬁ /takha:shumu/ berbentuk
nomina verba bermakna pertengkaran dengan verba lain terjadi tindakan

resiprokal yaitu saling bertengkar dalam bentuk nomina verba.

(K) Makna S'\i5 ftasya-kasa/

Dasar verba u.&,, /syakasa/ bermakna memiliki akhlak yang buruk.
Verba -S'\s /sya:kasa/ bermakna bertengkar, saling bercekcok, dan menindas.
oS\ Jtasya:kasa/ menunjukkan makna saling berselisih (Munawir, 2002:734).
Verba O s.S'\Uize /mutasya:kisu:na/ pada data (37) merupakan bentuk derivasi
dari verba S'\i5 /tasya-kasa/ yang menghasilkan makna perselisihan. O s.S Lice
/mutasya.kisu:na/ berbentuk nomina verba sehingga bermakna resiprokal yaitu

saling berselisih yang terwujud dalam bentuk partisipan aktif.
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(L) Makna C@ /taha:jja/

Makna leksikal dasar verba C" /hajja dan éb- /ha:jja/ yang berpola Jsb
/fa:’ala/ telah dipaparkan dalam sub-bab sebelumnya. Verba CLi /taha:ja/
bermakna saling memihak (Munawir 2002:239). Verba O s>\>x /yataha:ju:na/
pada data (38) yang merupakan bentuk derivasi beraspek imperfektif dari verba

CL; /taha:ja/ yang memiliki makna mereka sedang berbantah-bantahan.

(M) Makna »\s /tawa:shay/

Dasar verba 23 /washaya/ menunjukkan makna leksikal menyambung
dan menghubungkan sedangkan  2ls /wa:shay/ bermakna mewasiatkan,
mewariskan 2\ /tawa:shay/ bermakna saling berwasiat atau saling berpesan
(Munawir, 2002:1563). Verba ls»ols /tawa:shaw:/ pada data (39 dan 40)
merupakan bentuk derivasi dari verba _2\s /fawa:shay/ yang menghasilkan

makna mereka berdua saling berpesan atau nasehat-menasehati.

(N) Makna s>\ /ftana:daya/

Dasar verba -5 /nadaya/ bermakna leksikal mengumpulkan. Verba ssU
/ma:daya/ bermakna memanggil atau berteriak, >\ /tana:daya/ bermakna saling
mengundang atau saling memanggil (Munawir, 2002:1404). Verba 69@?
/ttana:di:/ pada data (41) merupakan bentuk nomina verba yang dihasilkan dari
proses derivasi verba s ffana:da:/ dan menghasilkan makna panggil-
memanggil. Verba |95\ /fana:dau:/ yang beraspek perfektif dihasilkan dari proses

derivasi dengan sufiksasi memiliki makna mereka berdua saling memanggil.

(O) Makna <3\£ /takha:fata/

Dasar verba s> /khafata/ bermakna leksikal merendahkan atau
melunakan. Sedangkan verba 3= /kha:fata/ bermakna leksikal membisiki.
Verba <3\¥  /takha:fata/ bermakna saling membisiki (Munawir, 2002:353).
Verba O s\ /takha:fatu:na/ pada data (42) merupakan verba yang terbentuk dari

verba «3\& /takha:fata/ yang bermakna saling berbisik-bisik dalam waktu lampau
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yang dilakukan oleh orang ketiga maskulin jamak. Makna verba tersebut dalam

konteks Al-Quran ini sepadan dengan makna leksikal.

(P) Makna % /tagha:maza/

Dasar verba ¢ /ghamaza/ dan ;+\¢ /gha:maza/ memiliki makna leksikal
yang sama yaitu meraba, memberi isyarat atau memfitnah. Verba sl
/tagha:maza/ bermakna saling memberi isyarat dengan mata (Munawir,
2002:1017). Verba 04wy /atagha:mazu:na/ pada data (43) beraspek
imperfektif memiliki makna mereka saling mengedip-ngedipkan mata yang terjadi

pada waktu yang akan datang atau sedang berlangsung.

(Q) Makna _»\< /taha:dha/

Dasar verba 2> /hadhdha/ dan _2\> /ha:dhdha/ memiliki makna
leksikal yang sama yaitu mendorong atau menganjurkan. Verba | o\£
/taha:dhdha/ bermakna saling mengajak (Munawir, 2002:274). Verba O sol<
/taha:dhu:na/ yang disebutkan satu kali dalam Al-Quran pada data (44) terbentuk
dari verba _>\< /taha:dhdha/ bermakna kamu (jamak) saling mengajak dalam

arti tindakan berbalasan yang terjadi pada akan datang atau sedang berlangsung.

(R) Makna .5 /tada:yana/

Dasar verba O\> /da:na/ dan _p\> /da:yana/ memiliki makna leksikal yang
sama yaitu menghutangi atau memberi pinjaman. 2\ /tada:yana/ bermakna
berhutang-piutang (Munawir, 2002:437). Verba .5 /tada:inatum/ pada data
(45) merupakan bentuk derivasi dari verba .\ /tada:yana/ yang bermakna
bermuamalah. Dalam konteks Al-Quran, muamalah merupakan tindakan
resiprokal antara dua pihak seperti jual beli, hutang piutang atau pinjam-

meminjam.

(S) Makna x5 /tabazya’a/
Dasar verba ¢l /ba:’a/ memiliki makna leksikal menjual. Verba sb

/ba:ya’a/ bermakna mengadakan persetujuan penjualan, sedangkan verba s\
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/taba:ya’a/ bermakna saling berjualan atau saling jual beli (Munawir, 2002:124).
Verba «\ /taba:ya 'tum/ pada data (46) dibentuk dari proses derivasi verba a3
/taba:ya’a/ dengan penambahan sufiks /fum/. Makna yang dihasilkan dari proses
morfologis tersebut adalah kamu (banyak orang) saling berjual-beli. Dalam
konteks Al-Quran maknanya adalah jual-beli antara dua pihak dalam waktu

lampau.

(T) Makna , s\£ /taha:wara/

Dasar verba ,\> /ha:ra/ bermakna leksikal menjawab. Verba s>
/ha:wara/ dan ,s\£ /taha:wara/ bermakna berdebat, berbantah, bertanya-jawab
(Munawir, 2002:306). Verba ,s\¢ /taha:wura/ pada data (47) menghasilkan

makna dari proses morfologis yaitu saling bersoal jawab antara kamu berdua.

(U) Makna ¢ s> /tala:wama/

Dasar verba Y /la:ma/ dan ¢ 3Y /la:wama/ memiliki makna leksikal yang
sama yaitu mencela atau mengancam sedangkan e /tala:wama/ bermakna
saling mencela atau saling mengancam (Munawir, 2002:1298). Verba O s» gD
/yatala:wamu:na/ yang beraspek imperfektif pada data (48) merupakan bentuk

derivasi dari verba g $25 /tala:wama/ bermakna mereka saling cela-mencela.

(V) Makna &\ $ /tawa: ada/

Verba J5\$ /tawa:’ada/ memiliki makna leksikal saling berjanji
sedangkan dasar verbanya A=y /wa’ada/ dan \Vs /wa:’ada/ yang berpola sl
/fa:’ala/ memiliki makna leksikal yang sama yaitu saling menjanjikan (Munawir,
2002:1568). Verba (.:M—\y /tawa: adtum/ yang beraspek perfektif pada data (49)
terbentuk dari verba J&\$ /tawa:'ada/ dan bermakna kamu sekalian telah saling
berjanji. Makna tersebut sepadan dengan makna yang terdapat dalam konteks Al-

Quran.

(W) Makna :ﬂw\.«; /tama:ssa/
Dasar verba _~s /massa/ dan verba _3l /ma:ssa/ memiliki makna leksikal

yang sama yaitu bersentuhan. Verba :flw /tama:ssa/ memiliki makna leksikal
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saling bersentuhan atau bercampur (Munawir, 2002:1335). Makna W
/yatama:ssa/ pada data (50) yang dibentuk dari verba quu /tama:ssa/ bermakna
mereka berdua telah bercampur. Makna bercampur dalam konteks Al-Quran

yaitu melakukan hubungan badan (saling bersentuhan).

(X) Makna >\3 /tanaja:/

Dasar verba ¢ /naja:/ memiliki makna leksikal menyelamatkan dan
mendahului. Sedangkan verba >~V /na:ja:/ bermakna membisikan hatinya
kepada seseorang. >\ /tana:;ja:/ bermakna saling berbisikan (Munawir,
2002:1392). Makna d)}\-w /yatana:jauna/ yang beraspek imperfektif pada data
(51) yaitu mereka mengadakan perjanjian rahasia, dan V‘j"'L" /tana:jaitum/
bermakna kamu sekalian telah mengadakan perjanjian rahasia. Makna leksikal
yang melekat pada verba >\ /tana:jaya/ yaitu saling berbisikan sepadan dengan
makna bentuk derivasinya yaitu ("}“"u /tana.jaitum/ mengadakan pembicaraan

rahasia. Kedua makna tersebut menunjukkan makna resiprokal

(Y) Makna )\ /tada:ra?a/

Verba | \& /tada:ra?a/ menunjukkan makna saling tuduh menuduh dalam
konteks Al-Quran yang diungkapkan melalui verba ;ﬁ}\fv\ /ida:ra?atum/.
Verba 1,45 /tada:ra?a/ dalam Munawir (2002:394) bermakna saling mendorong.
Bila dilihat dari dasar verbanya yaitu |,> /dara?a/ memiliki makna leksikal
menipu dan memperdaya (Munawir 2002:394). Berbeda dengan Munawir, dalam
kamus Al-Mu’jam Al-Wasi:t (2008:286) dasar verba 1,5 /dara?a/ bermakna
condong terhadap sesuatu. Selanjutna menurut Munawir (2002:394) 1,3 /dara?a/
yang berpola s /fa:’ala/ yaitu T)s /da:ra?a/ menunjukkan makna mendesak
dan melawan sedangkan dalam kamus A/-Mu’jam Al-Wasi:t (2008:286)
memberikan makna 1,15 /da:ra?a/ mempertahankan permusuhan. Maka makna
yang paling dekat dengan makna secara konteks Al-Quran yaitu makna yang
terdapat dalam kamus e J el /JAI-Mujam Al-Wasi:t/ (2008:286). Verba
;ﬁ}\fﬂ /idda:ra?atum/ pada data (53) menunjukkan perbuatan saling tuduh

menuduh antara dua orang. Sufiks & /mum/ yang melekat pada verba }J}T}\S\
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/idda:ra’atum/ menunjukkan perbuatan tersebut dilakukan untuk dua orang
namun jamak, dengan kata lain dilakukan oleh banyak orang namun berpasangan.
Sepadan dengan tafsir Al-Quran yang menjelaskan ketika telah terjadi
pembunuhan di antara umat manusia, sehingga timbul saling tuduh mengenai hal

tersebut antara dua orang yaitu pembunuh dan yang dibunuh di banyak tempat.

4.4 Pola J=3\ /ifta’ala/

Verba Resiprokal yang berpola J=3! /ifta ala/ dalam Al-Quran ditemukan
sebanyak 3 verba sl /ikhtashama/, <abet) Jikhtalafa/ dan =31 Jigtatala/.
Berdasarkan keaslian hurufinya, verba resiprokal berpola |x3! /ifta ala/ dalam Al-
Quran memiliki jenis yang sama yaitu verba derivasi &3\ =4l /al-fi’il al-mazi:d/
lebih lengkapnya (% A\ (<&l /al-fi’il mazi:d biharfain/ (verba triliteral
afiksal 2 huruf) dengan tambahan | /alif/ dan tambahan < /ta/. Perbedaan masing-
masing verba resiprokal berpola |x#| /ifta’ala/ dilihat dari kategori gramatikal
yang baru yaitu pronomina persona (iwz>:)\ /al-syakhshiyat/), jumlah (34 /al-
‘adad)), jenis (¢ s3 /al-nau’u/), modus (J=&\ ixws /shi:gat al-fiil/), kala (=)
/al-zaman/), aspek (J=&\ U= /hailat al-fi’il), dan diatesis (&)l & sles
/ma’lu:miyyah al-fi’il/) yang dihasilkan dari proses morfologis.

4.4.1 Tataran Morfologis
(A) Verba ea>) /ikhtashama/

s -0, 0 2~

(54) Oymame b o) 146

/qa:lu: wahum fi:ha: yakhtashimu:na/

‘Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka’ (QS,26:96).

w

/,) /a:n;///o PN /n/n}.ﬁ;
(55) O semaind (SO X @l oy (SO) 2

/tsumma innakum yauma al-qiya:mati ‘inda rabbikum takhtashimu:na/

‘Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantahan di

hadapan Tuhanmu’ (QS,39:31).
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o ji.aau /yakhtashimu:na/ dan o ji«aau /takhtashimu.na/ merupakan
verba derivasi pemertahanan kelas yang terbentuk dari verba triliteral afiksal dua
huruf yaitu =) /ikhtashama/ dengan penambahan prefiks s /ya/ dan sufiks O s
/wau dan nun/ menunjukkan pronomina persona orang ketiga jamak maskulin.
Verba beraspek imperfektif tersebut menunjukkan kala mendatang dan bermodus
indikatif. Selain itu verba ini digolongkan ke dalam bentuk derivasi pemertahanan
kelas (maintaining class). Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, ketiga
verba tersebut termasuk ke dalam { L\ o2l =&\ Jal-fi'il al-shahi:h al-sa:lim/
atau verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan tidak mengandung

huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf-huruf lemah.

(B) Verba ik /ikhtalafa/

2 z
- o & o - - ?T

(56) il 5105 L 3 Dol 13 &

/anta tahkumu baina ‘iba:dika fi: ma: ka:nuw: fi:hi vakhtalifu:na/
‘Engkaulah yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu

mereka memperselisihkannya’ (QS,39:46).

2
- - 5

(57) ol &0 ol

/al-ladzi: hum fi:hi mukhtalifu:na/
‘Yang mereka perselisihkan tentang ini’ (QS, 78 :3).

u);lw /yvakhtalifu:na/ terbentuk dari verba triliteral afiksal dua huruf yaitu
ikl /ikhtalafa/ dengan penambahan prefiks  /va/ dan sufiks O s /wau dan nun/
sebagai pronomina persona orang ketiga jamak maskulin. Verba tersebut
menunjukkan kala mendatang atau aspek imperfektif ¢ Sall =il al-fivil al-
mudha:ri’/ yang menggambarkan perbuatan yang belum selesai dan bermodus
indikatif. Selain itu verba ini digolongkan ke dalam bentuk derivasi pemertahanan
kelas (maintaining class). Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, ketiga kata

tersebut termasuk ke dalam verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan
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tidak mengandung huruf ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf-huruf lemah.
Berdasarkan pelakunya, verba ini disebut skl dl Jal-fivil al-ma’lu:m/
berdiatesis aktif.

(C) Verba =3\ /igtatala/

(58) 25 U ek d S8y 1, G T
/walaw sya:? Allahu ma: agtatalu: walakina allahu yaf’alu ma: yuri:du/

’Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. akan tetapi
Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya’ (Qs, 2:253).

J )I«ﬁ\ /aqtatalu:/ merupakan verba perfektif yang berasal dari dasar verba
JB /qatala/ terbentuk dari verba tiliteral afiksal dua huruf yaitu J«a\ /aqtatala/
dengan penambahan sufiks s /wau dan alif/ sebagai pronomina persona orang
ketiga jamak maskulin «» /hum/. Verba tersebut beraspek perfektif yang
menggambarkan perbuatan yang telah selesai sehingga verba ini tidak memiliki
modus. Selain itu, verba ini digolongkan ke dalam bentuk derivasi pemertahanan
kelas (maintaining class). Berdasarkan ada atau tidaknya huruf lemah, verba
tersebut termasuk ke dalam verba berhuruf sehat yang tidak ganda (geminatif) dan

tidak mengandung ¢ /hamzah/ serta tidak terdapat huruf-huruf lemah. Berdasarkan

pelaku, verba ini disebut ¢ shall |l /al-fi il al-ma’lu:m/ berdiatesis aktif.

4.4.2 Tataran Semantis
(1) Makna sa\/ikhtashama/

Dasar verba 2> /khashama/ bermakna mengalahkan atau membantah.
w—>\> /kha:shama/ bermakna berbantah atau bermusuhan dengan orang lain.
M@ /takha:shama/ dan Mf-\ /ikhtashama/ bermakna bertengkar, bercekcok,
berbantah dan bermusuhan (Munawir, 2002:344). Tiga bentuk derivasi dari verba
2>\ fikhtashama/ yaitu = sez>) /ikhtashamu:/, O se2% /yakhtashimu:na/
dan O seaif /takhtashimu:na/ pada data (54 dan 55). seax) /ikhtashamu:/ yang
beraspek perfektif bermakna mereka telah bertengkar. Verba O senzixt
/yakhtashimu:na/ bermakna mereka sedang bermusuhan. Verba O sezid
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/takhtashimu:na/ bermakna kamu (jamak) saling berbantah-bantahan. Ketiga

makna tersebut merupakan makna yang sepadan dan bermakna resiprokal.

(2) Makna ik /ikhtalafa/

Dasar verba > /khalafa/ bermakna mengganti atau meninggalkan.
Verba = /kha:lafa/ bermakna berlawanan, melanggar, menyangkal atau tidak
menyetujui. \E  /takha:lafa/ dan _il=) Jikhtalafa/ bermakna saling berselisih
atau tidak sefaham (Munawir, 2002:361). Bentuk derivasi dari verba _al>)
/ikhtalafa/ merupakan bentuk yang paling banyak menunjukkan makna resiprokal
untuk pola ==l /ifta’ala/ di antaranya \sii=) /ikhtalafi:/, ~=i=! /ikhtalafium/,
W) Jikhtilafan/, O 522 ftakhtalifu:na/, dan O a2 fyakhtalifu:na/ pada data
(56 dan 57) dan dapat dilihat pada lampiran. Verba-verba tersebut berbeda dengan
bentuk verba dan pronomina persona yang melekat pada verba tersebut, namun
memiliki makna yang sama yaitu resiprokal. | sab>=l /ikhtalafu:/ bermakna mereka
(banyak orang) saling berselisih paham. Makna =i\ /ikhtalafium/ yang
beraspek perfektif adalah kamu (banyak) telah tidak sependapat akan sesuatu hal.
Verba |52k Jikhtalafu:/ menunjukkan makna mereka (orang ketiga) maskulin
jamak telah saling berselisih paham. Tidak sependapat dan berselisih paham
merupakan dua kata yang memiliki padanan makna yang sama yaitu dua pihak
yang memiliki dua pikiran yang tidak dapat disatukan sehingga menimbulkan
pendapat yang berbeda dengan kata lain tidak sependapat sepadan saling
berselisih paham. Verba Wl /ikhtilafan/ berbentuk nomina verba yang

bermakna pertentangan yang menyiratkan makna resiprokal.

(3) Makna =3 /igtatala/

Secara leksikal =3\ /igtatala/ bermakna saling membunuh, bunuh-
bunuhan atau berperang (Munawir, 2002:1091). Verba k3! Jagtatalu:/ yang
disebutkan dua kali dalam surat dan ayat yang berbeda bermakna bunuh-bunuhan
atau berperang. Dari proses morfologis, verba | sk3l /aqgtatalu:/ tersebut bermakna
mereka (banyak orang) telah saling berbunuh-bunuhan yang menunjukkan makna

resiprokal.
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Dari bab analisis, dapat diketahui jumlah verba resiprokal yang terdapat
dalam Al-Quran yaitu sebanyak 41 verba resiprokal dengan rincian pola JsL
/fa:ala/ sebanyak 13, |e\& /tafa:’ala/ sebanyak 25, dan =3\ /ifta’ala/ sebanyak
3. Penulis tidak menghitung data dari bentuk — bentuk derivasi masing-masing
pola tersebut karena banyaknya pengulangan dari kata-kata tersebut dan
dikhawatirkan mengurangi kevalidan data. Berikut merupakan diagram hasil

penelusuran data verba resiprokal yang terdapat di dalam Al-Quran.

Diagram Persentase Verba Resiprokal dalam Al-Quran

70,00%
60,00% B Pola Je\&
50,00% /fa:'ala/
40,00% H Pola Joli
30,00% /tafa:'ala/
20,00% -
10,00% - l?ola' -
0’000/ fifta'ala/
o (1]
Pola J=\& Pola Jelis Pola Jx
/fa:'ala/ /tafa:'ala/ /ifta'ala/

Diagram diatas menunjukkan bahwa verba resiprokal berpola sl
/tafa:’ala/ merupakan verba resiprokal yang paling banyak terdapat dalam Al-
Quran dengan persentase 60,98% . Sedangkan untuk pola ¢ /fa:ala/ berada
diurutan kedua setelah berpola |s\& /fafa:’ala/ dengan persentase 31,70%.
Keberadaan verba resiprokal berpola |= /ifta 'ala/ hanya sebesar 7,32%.
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Dari penelusuran data yang ditemukan dalam Al-Quran, verba berpola
Jeb /fa:ala/ yang bermakna resiprokal sebanyak 13 verba dan yang bermakna
non resiprokal sebanyak 7 verba, verba berpola |¢\& /tafa: ala/, yang bermakna
resiprokal sebanyak 25 verba dan yang bermakna non resiprokal sebanyak 5
verba, dan verba berpola =3\ /ifta’ala/ yang bermakna resiprokal sebanyak 3
verba dan yang bermakna non resiprokal sebanyak 12 verba. Hal tersebut dapat

dilihat pada diagram berikut :

Presentase Makna Verba Pola Resiprokal

90,00% 83,33%
0

S50 [ e
60,00% -
50,00% - o
40,00% - 4 %
30,00% -
20,00% -
10,00% -

0,00% -

pola Jelé pola Jeli pola Jx
[fa'ala/ ltafa:'ala/ fifta'ala/

B Makna Resiprokal B Makna Non Resiprokal

Diagram diatas menunjukkan bahwa verba resiprokal berpola | /fa: ala/
menunjukkan makna resiprokal sebesar 65% dan makna non resiprokal sebesar
35%. Contoh verba berpola J¢b /fa:’ala/ yang menunjukkan makna non-
resiprokal adalah ,«\ /ya:sara/bermakna bersikap lembut (Munawir, 2002:1588).
Verba berpola |s\& /tafa:’ala/ menunjukkan makna resiprokal sebesar 83,33%
dan menunjukkan makna non resiprokal sebesar 16,67%. Contoh verba berpola
JeW  /tafa:’ala/ yang menunjukkan makna non-resiprokal adalah Ja3L.s
/tasa:qatha/ yang bermakna jalan berturut-turut (Munawir, 2002:640). Verba
berpola =2\ /ifta’ala/ menunjukkan makna resiprokal sebesar 20% dan
menunjukkan makna non resiprokal sebesar 80%. Contoh verba berpola ||
/ifta’ala/ yang menunjukkan makna non resiprokal adalah wf\ /iktasaba/
sunguh-sungguh dalam bekerja (Munawir, 2002:1206).
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